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sayuran, Anda dapat memanfoatkan lahan sendiri untuk menanam sayuran yang Anda V :'. ; {
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antara terobosan itu adalah dengan pemanfaatan bahan
kimia.

Yang menjadi masalah sekarang ini adalah bahwa
penggunaan bahan kimia untuk memacu produktivitas
lahan dan pertumbuhan tanaman sering tidak terkendali.
Belum lagi dalam pelaksanaan atau penerapannya di la-
pangan. Petani seringkali tidak menerapkan aturan den-
gan ketat. Asalkan hasil yang diperoleh maksimal, cara
apapun dilakukan. Walau hal itu dapat membahayakan
lahan pertanian dan kesehatan manusia yang mengon-
sumsinya.

Di sisi lain, banyak orang ingin kembali mendapat
produk pertanian yang aman bagi kesehatan. Cara-cara
baru dilakukan, di antaranya munculnya produk sayuran
yang dikelola secara organik. Dengan dikelola secara or-
ganik, sayuran yang dihasilkan dapat memberikan ke-
amanan pangan yang lebih baik. Hanya saja penerapan
proses produks* seperti itu memhutuhhn biaya pmduksi

kau sebagianmﬂggan
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relatif kecil. Selain itu, siapa tahu dengan terus menanam
sayur di lahan dekat rumah, membuat Anda menjadi
terampil. Dengan begitu Anda dapat mengembangkan-
nya menjadi lahan usaha. Tidak tertutup kemungkinan,
dari usaha memenuhi kebutuhan sendiri dapat menjadi
usaha untuk memenuhi kebutuhan orang lain dan meng-
hasilkan pendapatan.

Dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terima
kasih kepada Penerbit Andi dan seluruh jajaran stafnya,
para pengunggah materi dan foto di internet, dan teman-
teman sejawat, serta banyak orang yang telah membantu
penulisan buku ini yang tidak dapat kami sebutkan satu
per satu.

Apabila dalam penulisan ada hal yang kurang berke-
nan, kami mohon maaf yang sebesar-besarnya. Segala
kritik yang membangun dari pembaca sekalian, akan
kami terima dengan senang hati. Semoga buku ini dapat
menambah wawasan pengetahuan.
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. Banyak orang menginginkan hidup layak.
Namun biasanya yang dianggap layak adalah
yang dapat menunjukkan prestasi secara
ekonomi, walau sebenarnya hidup layak
tidak hanya dipandang dari sisi ekonomi
saja. Ada layak ekonomi, layak kesehatan,
layak kesejahteraan, dan ada pula layak
* sosial. Anda memilih layak yang mana? Layak
semuanya tentu yang paling ideal.

A. Hidup yang Berkualitas

Jadilah orang yang memiliki kehidupan yang berkualitas
tinggi, bermanfaat bagi banyak orang. Setiap orang
mendambakan hidup berkualitas. Sayangnya hanya
sedikit yang dapat mencapainya. Bisa jadi karena orang
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tersebut tidak pernah merasa atau memang gagal
mendapatkan tataran hidup yang berkualitas.

1. Kualitas Material

Kualitas material banyak dikejar orang, karena materi
dipandang mampu memberikan manfaat secara nyata.
Banyak orang beranggapan, bahwa orang yang kaya akan
dihargai orang lain. Asalkan kaya pasti dihargai orang.
Banyak orang ingin kaya, karena dengan kaya berarti
dapat meningkatkan kualitas materi. Jadilah orang yang
kaya yang bermanfaat.

2. Kualitas Sosial

Sosial juga dapat memberikan dampak pada kehidupan.
Orang yang memiliki kualitas sosial yang baik akan
memiliki banyak teman, saudara, dan juga dihargai orang.
Orang yang memiliki kualitas sosial yang baik menjadi
panutaa hawak orang.. y



3. Kualitas Spiritual

Ada golongan lain di masyarakat yang mendapatkan
perhatian, di antaranya adalah golongan orang yang
memiliki kualitas spiritual. Golongan orang seperti
ini adalah pemuka agama, motivator, penyemangat.
Golongan ini dicari bila masyarakat butuh dorongan
untuk mengarungi kehidupan dan meningkatkan kualitas
hidupnya.

B. Makan untuk Hidup

Makan untuk hidup, itulah semboyan yang benar. Yang
salah adalah semboyan hidup untuk makan. Kalau
hidup untuk makan, hidupnya hanya digunakan untuk
memenuhi kebutuhan perut saja.

Kalau makan untuk hidup, makan hanya kalau perlu,
sebagai penopang hidup agar tetap kuat menjalankan
aktivitas. Jadi hidup tidak difokuskan untuk memenuhi
kebutuhan perut.

1. Asal Makan

S,
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Merekamakan yang harus dikurangiatau sama sekali tidak
boleh dimakan, karena dapat membahayakan kesehatan.
Sebaliknya, mereka tidak memakan yang seharus
dimakan, karena makanan itu baik untuk kesehatan.

Misal, orang yang sakit jantung koroner, sebaiknya
banyak mengonsumsi sayuran yang mengandung asam
lemak omega-6 dan omega-9. Namun karena pengeta-
huannya tidak ada, dan orang tersebut terus mengon-
sumsi sate kambing yang dapat menyebabkan penyum-
batan pembuluh darah (atheriosklerosis) jantung. Asal
makan ini yang tidak dianjurkan.

2. Makan untuk bekerja

Ada orang-orang yang memanfaatkan makannya
hanya untuk bekerja. Jadi energi yang dikeluarkan dari
pembakaran makanan hanya digunakan untuk melakukan
pekerjaan. Sebagian orang memang menjalankan
hidupnya se;pertii’tu & i




melakukan olah raga sesuai porsinya.

Untuk yang seperti ini Anda harus mampu memilih-
milih jenis makanan. Asupan gizi yang cukup dan sehat
sangat penting. Konsumsi protein hewani dan nabati ha-
rus seimbang setiap hari.

Sayur-sayuran merupakan bahan makanan yang san-
gat baik untuk dikonsumsi. Untuk pemulihan kesehatan,
sayur adalah makanan yang tepat. Selain mengandung
protein nabati, kandungan zat gizi dan mineralnya juga
dapat mencukupi kebutuhan manusia untuk hidup se-
hat.

C. Lingkungan yang Tidak Bersahabat

Sekarang ini lingkungan semakin tidak bersahabat
dengan kita. Sebetulnya bukanlah lingkungan yang tidak
bersahabatdengankita, namun lingkungan menyesuaikan
dengan tingkah laku kita. Kita manusia yang mulanya
bersikap tidak bersahabat terlebih dahulu terhadap
lingkungan, sehingga lingkungan kemudian memberikan
balasannya lba rat kalau kita becermin.
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1. Lingkungan Tercemar

Banyak lingkungan yang padat penduduknya sudah
tercemari. Bahkan keadaan bumi kita sudah tercemar
parah. Pemanasan global terjadi, sehingga es yang ada
di kutub utara maupun selatan sudah mencair. Salju di
puncak gunung tinggi di dunia juga sudah mulai menipis.
Itu berarti alam sudah rusak. Alam sudah tercemari.
Kalau sudah begini, siapa yang rugi kalau bukan kita
sendiri? Kondisi inilah yang akan kita wariskan kepada
anak cucu kita. Betapa kasihan anak cucu kita, karena
harus menanggung perbuatan kakek-neneknya.




pertambahan penduduk. Batapa mengerikan mengingat
ada limbah yang baru setelah ratusan atau bahkan ribuan
baru terdaur ulang. Limbah rumah tangga pun berupa
limbah cair, padat, dan gas.

c) Cemaran pada lahan pertanian

Lahan pertanian juga merupakan ladang yang penuh
pencemaran. Setelah revolusi industri, teknologi perta-
nian maju pesat. Kemajuan teknologi pada industri per-
tanian tidaklah salah, mengingat semua itu demi me-
menuhi kebutuhan pangan yang semakin meningkat,
sementara lahan pertanian semakin sempit. Seharusnya
bila jumlah penduduk meningkat, lahan pertanian juga
diperluas. Namun kenyataannya tidaklah semikian. La-
han pertanian banyak yang disulap menjadi perumahan,
pertokoan, perkantoran, pabrik, kawasan industri, dan
tempat perbelanjaan.

Akhirnya, untuk memacu produktivitas, maka digu-
nakan bahan-bahan kimia yang sebetulnya tidak baik
akibatnya di waktu jangka panjang, sepem urea, NPK,

~
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Kobis yang muncul akar bonggolnya ternyata disebab-
kan oleh zat-zat kimia penyubur tanah yang digunakan
dari tahun ke tahun. Untuk menetralisir tanah tersebut
membutuhkan waktu yang tidak sedikit, antara 25-30
tahun.

2. Pilih jenis makanan

Karena lingkungan sudah tercemar, tentu saja sayur
yang tersaji atau yang Anda dapatkan juga sudah tidak
bebas lagi dari bahan pencemar. Jadi tergantung Anda
menyikapi dan menentukan pilihan bagaimana baiknya.

a) Sayuran di pasaran

Sayuran di pasaran sebagaimana adanya adalah sa-
yuran yang ditanam dengan pupuk, pemberantas hama,
dan suplemen zat kimia. Ditanam di atas tanah yang un-
sur haranya telah sirna, sehingga kandungan gizi sayuran
tersebut relatif rendah.

b)sl_!.g_,@ngo' anik



hilang. Sayuran organik kemudian ditanam dan dikelola
dengan bahan organik. Sayuran organik, karena pembu-
didayaannya lebih rumit, harganya menjadi lebih mahal
dari sayuran biasa dan tidak dapat dibeli di sembarang
tempat.

c) Sayuran tanam sendiri

Alternatif lain untuk mendapat sayuran yang sehat
adalah dengan bertanam di kebun sendiri. Tidak harus
menggunakan lahan yang luas. Lahan yang ada, walau
terbatas, dapat dimanfaatkan untuk bertanam sayur. Ka-
laupun tidak bisa terlepas dari kandungan zat kimia sera-
tus persen, setidaknya Anda akan dapat menguranginya.

3. Sikap berbudidaya

Rusaknya lingkungan bisa jadi, karena sikap berbudidaya
yang kurang tepat. Dahulu pada waktu masyarakat masih
sederhana, bertanam sayur dilakukan dengan cara yang
bersahaja. Kalau dipupuk, yang digunakan adalah kotoran
ternak.

Dengan smkm berhembangnya teknologi dan kebu-
peng tanah kemudian dilakukan se-
tanaman tumbi ‘ftlebih

HV AT JdNdiH VYNYWNOYE ‘
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D. Kesehatan Manusia

Agar hidup layak, tentu kesehatan harus diutamakan. Kita
harus mengutamakan kesehatan kita sendiri bersama
lingkungan di sekitar kita. Anda tidak mungkin dapat
sehat, kalau lingkungan Anda tidak sehat. Penyakit yang
berjangkit di lingkungan Anda akan dapat menular pada
diri Anda karenanya.

1. Dapat diupayakan

Kesehatan dapat diupayakan. Tidak hanya individual,
namun juga kolektif. Untuk menjaga agar penyakit tidak
menular memang harus diupayakan bersama. Tidak bisa
dilakukan sendiri. Secara individu, kita harus menjaga
kesehatan dan kebersihan diri kita sebaik mungkin.

Mengupuyakan kesehatan memang harus dimulai
dari diri sendiri. Tidak mungkin r’i\e'w'umh orang lain un-
tuk hidup sehat. namun kita sendlri' idak melakukannya
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2. Makanan sebagai penunjang

Makanan dapat berfungsi sebagai penunjang kesehatan.
Anda dapat secara rutin melakukan kegiatan fisik atau
olahraga setiap hari, namun bila tidak dimbangi dengan
pola makan yang baik, Anda tetap tidak akan dapat
memperoleh kesehatan yang prima.

Justru dari pola makan inilah banyak orang menjadi
tidak sehat. Jadi pola makan dapat digunakan sebagai
penunjang kesehatan. Untuk makan, kita harus pandai
memilih dan memilah. Apalagi sayuran sekarang tidak
hanya tidak memiliki gizi yang baik, tetapi juga mengan-

mﬁt a berbahaya. Cara memasak yang tidak te-
' fl un dapat merusak kandungan gizi bahan makanan.
3 lah dengan sehat 5

- Tu diri Anda sendiri untuk hidup sehﬂ.* ila v
1ngm berumur panjang dan bermanfaat.
Inya mudah dan murah, hanya

ampu menekan hawa

K ’ j!‘;;s”' "i{a
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& Bab 2
AGAR HDUP TETAP
SEHAT

Selama ini manusia selalu menginginkan
hidup sehat. Namun demikian bagi seba-
- gian orang hal itu hanya slogan yang terus
digembar-gemborkan, atau sesuatu yang
hanya tersimpan di dalam hati masing-ma-
-~ sing.

Bagaimana orang menginginkan hidup
sehat namun tidak mau memulai berpola
hidup sehat? Segala sesuatu tanpa dijalan-
kan sebagaimana yang seharusnya tentu ti-
dak akan bermanfaat. Begitu pula dengan hidup sehat.
Anda harus memulainya, pada diri Anda sendiri mulai
dari sekarang. Jangan menunggu orang lain atau waktu
lain. Bisa jadi Anda akan terlambat.
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A. Menjaga Kualitas Kesehatan

Untuk mengucapkan memang mudah, namun untuk
melakukan tidak semua orang mampu. Agar hidup tetap
sehat, orang harus mampu menjaga kualitas hidupnya
sendiri. Sebetulnya orang yang tidak mampu menjaga
kualitas hidupnya sama saja telah menyia-nyiakan apa
yang telah dianugerahkan Tuhan. Kita termasuk orang
yang tidak tahu diri bila idak mampu mengemban ama-
nah.

Manusia diciptakan adalah anugerah, karena dicip-
takan sebagai makhluk yang terbaik di alam semesta, me-
lebihi derajat makhluk lain. Di sisi lain, manusia dibekali
oleh nafsu. Nafsu inilah yang mendorong manusia ber-
buat tidak baik, termasuk tidak taat atau abai terhadap
masalah kesehatan.

Orang yang dapat mengelola hawa nafsunya pasti
dapat mengelola kemdupannya, termasuk dalam men-
idupnya. Manusia yang seperti itu akan



Anda secara rutin, asal ada kemauan dan kesadaran.

Sekarang ini ada banyak rumah sakit, klinik, labora-
torium, dan rumah kesehatan lain yang menawarkan pe-
rawatan kesehatan. Anda tinggal memilih sesuai kondisi
keuangan Anda.

1. Orang yang beriman

Hanya orang beriman yang mampu menjaga kualitas
hidupnya. Dalam ajaran agama apapun, pasti ada aja-
ran yang melarang untuk merusak diri sendiri. Itu berarti
Anda diharuskan mampu menjaga diri dari apa saja, ter-
masuk dalam masalah kesehatan.

Orang yang menyakini ajaran agamanya, mempunyai
keimanan yang baik, percaya akan perintah kebaikan
tersebut. Karena agama tidak hanya memerintahkan
untuk beribadah, namun juga petunjuk untuk masalah
keduniawian, seperti kesehatan, agar dapat menjadi
manusia yang sempurna.

Bagaimana mungkin manusia yang tidak sehat dapat

men_jalankan» iwdahnva dengan baik? Tidak mungkin,

: ' sakit-sakita n, untuk hidup saja sudah

an, lalu bagaim a dapat menjalankan
'
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2. Telah terkena penyakit

Orang yang dalam keadaan sehat biasanya lupa, atau
bahkan terkesan sombong dan angkuh. Orang tersebut
merasa bahwa tubuhnya sehat, tidak khawatir dan tidak
ada yang perlu dikhawatirkan. Merasa tidak perlu ber-
hati-hati di dalam pola hidup.

Berbeda dengan orang yang pernah atau telah ter-
kena sakit. Biasanya baru dapat mengambil hikmahnya.
Namun itu pun tidak semuanya. Ada yang bandel. Walau
sudah terkena penyakit, namun masih tidak mau men-
jaga kesehatan.

Bagi sebagian besar orang, setelah sakit baru
kemudian menyadari arti penting kesehatan. Rupanya
Tuhan menciptakan penyakit sebagai perangkat untuk
mengingatkan manusia agar kembali ke jalan yang benar,
termasuk dalam masalah kesehatan.

Orang yang terkena penyak ada yang salah




3. Kesadaran sendiri

Ada orang yang memiliki kesadaran dari pribadinya
sendiri. Orang tersebut menginginkan tubuhnya sehat
dengan cara menjaga kesehatan, baik itu kesehatan
jasmani maupun rohani.

Kesehatan jasmani dipenuhi dengan pemenuhan
kebutuhan fisik. Yang paling vital adalah makanan dan
minuman. Karena berhubungan dengan kesehatan tu-
buh. Maka fokusnya juga hanya pemenuhan makanan
dan minuman.

Kesadaran mandiri yang muncul pada diri seseorang
dapat timbul atau dibangun dari diri sendiri sejak kecil,
baik ditanamkan oleh orang tua, lingkungan, atau dari ke-
sadaran diri sendiri.

B. Menjaga Lingkungan

Kesehatan tidak hanya menjadi tanggung jawab pribadi
atau milik pribadi, namun menjadi tanggung jawab
lingkungan dan milik lingkungan. Tidak sedikit penyakit
yang disebabkan lingkungan atau ditularkan melalui
lingkung '
s VI
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dengan baik. Hal ini biasa terjadi di seluruh kota besar
negara-negara yang belum maju atau sedang berkem-
bang.

Sampah rumah tangga yang beraneka jenis dapat
dikelompokkan menjadi sampah organik dan sampah
non-organik. Sampah organik seperti sisa sayur-sayuran,
buah-buahan, daging, ikan. Sedangkan sampah an-or-
ganik seperti plastik, kertas, kardos, asbes. Tentu saja
sampah-sampah tersebut memiliki karekteristik yang
berbeda. Sampah organik mudah terurai atau tidak mem-
butuhkan waktu lama untuk terurai. Sampah an-organik
membutuhkan waktu yang lama untuk terurai.

Larangan membuang sampah sering kita lihat di
mana-mana. Namun kenyataannya sampah tetap berte-
baran di mana-mana. Bahkan di dekat tulisan “Dilarang
Membuang Sampah di Sini” pun banyak sampah ber-
ceceran. Sungguh ironis, tetapi itulah kenyataannya.

ngsampahp mpatnyabelum



wasan, sehingga air dapat mengalir dengan baik. Air ti-
dak berputar atau menjadi blunder yang tidak terarah.

Banjir dan sampah harus diperhatikan, karena pada
musim penghujan akan menjadi sumber penyakit. Semua
itu harus ditangani secara kolaktif per satuan wilayah ka-
wasan.

3. Tidak mencemari lingkungan

Selain tidak membuang sampah sembarangan, juga
jangan menjadi orang yang mencemari lingkungan,
terutama sekali rumah tangga yang memiliki usaha.
Setiap usaha berpotensi menghasilkan limbah, yang
berarti berpotensi untuk mencemari lingkungan. Misal,
usaha pembuatan tahu. Biasanya usaha ini menghasilkan
limbah sisa pencucian dan perendaman kedelai. Sisa yang
dibuang ke perairan umum akan mencemari lingkungan.
Lama-lama perairan itu akan berbau busuk. Biota yang
hidup di perairan itu pun akan terkena limbah.

Petani sayur yang menggunakan pestisida atau obat
kimia lain juga mencemari lingkungan. Sisa pestisida
atau hahan kixma yang chsemprotkan atau dltebarkan,

un huj

-
©
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Fokus utama dari menanam sayur pada lahan yang
tidak termanfaatkan adalah untuk memenuhi kebutuhan
sendiri. Dengan memenuhi kebutuhan sehari-hari, Anda
dapat berhemat dan sekaligus sebagai upaya menjaga
kesehatan. Anda dapat memilih sayur yang jenisnya co-
cok dengan kebutuhan Anda sendiri. Anda dapat menen-
tukan apakah tanaman sayuran Anda akan menggunakan
bahan kimia atau tidak. Anda berhak menentukannya.

Dengan membiasakan diri memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari, Anda akan menjadi terampil dalam
melakukan teknik tanam-menanam. Keterampilan yang
Anda miliki itu dapat dikembangkan menjadi usaha yang
menguntungkan.

1. Halaman rumah

Halaman rumah dapat dimanfaatkan untuk bertanam
sayur. Memang kadang merhesand '
mengembangkaﬂ kreatmtas




3. Taman kampung

Taman kampung juga dapat dimanfaatkan untuk berta-
nam sayur. Sekarang ini banyak digalakkan pengadaan ta-
man kampung. Taman ini tidak hanya digunakan untuk
bertanam bunga-bungaan, namun juga empon-empon,
polowijo, buah-buahan, dan sayuran.

Jangan takut akan terkesan kumuh bila taman kam-
pung ditanami sayur. Bila Anda menanamnya secara
teratur tentu kesan kumuh akan menjauh. Untuk mem-
perindah suasana dapat ditanami sayur yang dapat me-
munculkan kesan warna-warni seperti cabagi dan terung
ungu.

Anda tinggal menggunakan kreativitas Anda untuk
membuat taman kampung tampak semarak dan menarik.
Taman kampung yang dapat dimanfaatkan biasanya ada
di depan atau samping rumah. Ada pula yang berada di
pertigaan, perempatan, atau bundaran.

D. Budi Daya Sayur Secara Organik

Kalau ingin sehat dengan menanam sayuran sendiri,
g-tanggung. Artinya, kesehatan yang
rus ;Bidapat melalui muran yang

N
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lukan pemupukan. Namun umumnya tanah di kota sudah
mengalami kerusakan. Humus dan kesuburannya telah
tercuci oleh air hujan dan bahan kimia.

Pupuk untuk memperbaiki struktur tanah adalah pu-
puk organik. Pupuk organik dapat berasal dari pupuk kan-
dang, pupuk kompos, pupuk hijau. Semua bahan itu akan
menjadi pupuk yang baik setelah mengalami fermentasi
atau pelapukan. Pupuk organik sekarang dapat dengan
mudah diperoleh di toko-toko pertanian.

2. Pestisida

Bila tidak terpaksa jangan menggunakan pestisida untuk
memberantas hama dan penyakit. Sayuran yang ditanam
dengan perawatan yang baik lebih kuat dan dapat ter-
hindar dari serangan hama dan penyakit. Bila terlanjur
terkena penyakit, usahakan untuk mengobatinya dengan
obat/pestisida organik ypng seka:m& sudah banyak di-
pasarkan. - _



Dak3
BERTANAM TOMAT

Tamat digemarl orang, baik anak-anak mau-
" pun orang dewasa. Tomat merupakan sa-

| yuﬁn yang dimanfaatkan buahnya sehingga
" dapat dikatakan bahwa tomat merupakan
* buah yang dimanfaatkan sebagai sayur.

, Warna tomat ada yang kuning, ada
| yang merah kekuningan, sangat menarik di-
pandang. Tomat mampu memberikan sen-
sasi tersendiri bila dimakan. Rasanya kecut
segar, sedikit manis.

Tomat dapat ditanam di mana saja, baik
di kebun sebagai tanaman tunggal maupun ditanam de-
ngan sistem tumpang sari. Tomat juga dapat ditanam di
halaman rumah, bahkan di dalam pot.



N
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Gambar 3.1 Tomat segar

A. Manfaat Tomat

Tomat disukai orang, dapat dimakan sebagai buah, dibuat
jus, sayur, saos, atau masakan. Tomat yang telah tua
berwarna merah merupakan sumber vitamin A, vitamin
C, dan sedikit vitamin B. Vitamin A pada tomat lebih tinggi
dari semangka.

Karena mengandungvitamm A, tomat sangat berman-
Vitamin C memberi-
riawan,



__man berbentuk perdu, bersrfat rnenjalar dan berumur

N
al

Kelas : Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil) %‘
Sub Kelas : Asteridae %
Ordo : Solanales 3
Famili : Solanaceae (suku terung-terungan) =
Genus : Solanum é

Spesies  : Solanum lycopersicum L atau Lycopersi-
cum esculentum

Gambar 3.2 Anak kecil senang tomat

Tomat (Lycopersicum esculentum) merupakan tana-
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Buah tomat ada yang berbentuk bulat, bulat pipih,
dan ada pula yang seperti bola lampu. Buahnya tersusun
dalam tandan, berdaging dan banyak mengandung air.
Tomat dapat dijumpai di hampir seluruh wilayah Indo-
nesia, terutama di Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur,
Sumatera Selatan, Jambi, Lampung, Bengkulu, Sumatera
Utara, Sumatera Barat, Bali, Nusa Tenggara Barat, Kali-
mantan Selatan, Kalimantan Timur, Sulawesi Selatan, Su-
lawesi Tengah, Sulawesi Tenggara.

Dikenal ada beberapa subspesies tomat, di antara-
nya:

1. Tomat sayur atau tomat porselin, buahnya bulat pipih,
lunak, bentuk sedikit tidak beraturan dengan alur-alur
di dekat tangkainya. Tomat sayur mudah ditemukan di

pasar.
2. Tomat apel, ditunjukkan dengan buah yang bulat mi-
rip buah apel. Dengan daging buah agak padat kom-
: . ‘_"'..'- ._‘-’r- o 3

' 341

pak.




~_nam sayur, maka Anda harus cermat dalam melakukan-

Gambar 3.3 Tanaman tomat di polibag

C. Menyiapkan Tempat

Tempat yang akan dimanfaatkan untuk bertanam tomat
perlu disiapkan dengan baik. Persiapan dimaksudkan
untuk memberikan dan meningkatkan kesuburan tanah
sehingga akar tanaman tomat dapat menyerap sari
makanan yang ada di dalam tanah dengan mudah.

Karena lahan yang digunakan luasnya terbatas, bukan
tanah perkebunan yang khusus disiapkan untuk berta-
nganau tampilan rumah Anda.

T fﬁtempat yang selalu

(\V]
~
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Gambar 3.4 Tomat yang masih hijau membutuhkan perawatan
yang baik

1. Sumber air

Untuk menanam tomat dibutuhkan sumber air. Tomat
yang ditanam di halaman atau pot harus disiram secara
rutin. Apalagi tanaman tomat yang ditanam di pot yang
tidak terkena air hujan. Bila tomat ditanam di pekarangan
yang agak luas, pensalran &pat dilakukan dengan
membuat parit. Air yang u ngail tanamanknmat

dapat d:anrwmetauhré




3. Jauh dari hama

Tananam tomat harus dijauhkan dari segala gangguan,
terutama saat tanaman tomat baru disemai, awal
tumbuh, berbunga dan berbuah. Pada waktu semai dan
awal tumbuh, tanaman tomat sangat rawan terhadap
gangguan ayam, itik, mentok. Bila saat itu tanaman tomat
diserang unggas maka tanaman itu akan mati.

Pada saat mulai berbunga dan berbuah, gangguan
dapat datang dari anak kecil. Bahkan orang dewasa
yang usil memetik bunga atau buahnya. Keduanya dapat
merugikan Anda yang baru senang-senangnya bertanam
tomat.

4. Tempat yang digunakan

Untuk bertanam tomat Anda dapat menggunakan tempat
yang terbatas. Tomat dapat ditanam di mana pun, di
halaman rumah, pekarangan atau di teras menggunakan
pot. Bila ditanam di halaman rumah, maka dapat dipadu-

padankan dengan wadah yang sesuai, misal dengan

talang almunium atau pipa paralon.

)

N
©
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D. Mengolah Lahan

Bertanam tomat di tanah sangatlah mudah dan tidak
membutuhkan perawatan yang ekstra ketat. Tanah yang
digunakan untuk bertanam tomat sebaiknya diberi pupuk
organik. Ada pun tahapan atau urutan kegiatannya adalah
sebagai berikut:

1. Lahan harus disiapkan, tanahnya dibuat subur. Tanah
yang akan dimasukkan ke dalam pot diberi pupuk
kandang yang telah jadi, 0,5-1 kg untuk setiap pot.
Lahan perlu dicangkul terlebih dahulu guna membuat
lubang tanam selebar 40-60 cm dengan kedalaman
40 cm. Ke dalam lubang tersebut dimasukkan pupuk
kandang sebanyak 0,5-1 kg dan kemudian ditutup
kembali dengan tanah.

2. Lahan atau tanah yang disiapkan itu dapat digunakan
sebagai tempat persemaian. Karena kita tidak mau
menanam dalam ,lumlah banyak; kita tidak membu-




Gambar 3.5 Tanaman tomat siap panen

E. Pemeliharaan

Selama kegiatan budidaya, agar diperoleh hasil yang
maksimal, maka harus dilakukan pemeliharaan. Pe-
rawatan yang baik akan menghasilkan buah tomat yang
baik pula.

1. Setelah tanaman tomat berumur 45 hari, cabang pada
fp—= bagian samping dipangkas hingga tersisa 1-2 cabang
seﬁap tanamannya Tunas yang tumbuh darl Icetnak

2
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. Berikan air secukupnya. Jangan sampai tanaman to-

mat mengalami kekeringan.

. Tidak semua tanaman tomat yang ditanam akan ber-

tumbuh dengan baik. Selalu ada hama dan penyakit
yang mengganggu, seperti ulat penggerek buah (He-
liothis sp) dan ulat tanah (Agrofis sp). Hama ulat tanah
dapat diatasi dengan Rhocap 10 G 0,1%, sedangkan
ulat penggerek dengan Decis 2,5 EC 0,2%.

. Tanaman tomat juga sering diserang cendawan yang

menyebabkan tanaman membusuk dan layu daun.
Cendawan Rhizoctonia sp dicegah dengan sempro-
tan Dithane M-45 0,2% sebelum penyakit muncul.
Cendawan Phytophthora yang menyebabkan penya-
kit busuk daun dapat diberantas dengan Dithane M-
45 0,2% atau Benlate 0,1 - 0,3%.

ul dan seh . dapat menghasilkan



PANJANG

Kacang panjang termasuk jenis sayuran
" yang cukup populer, dibuat sebagai
masakan berkuah maupun urap. Dalam
" penyajiannya, kacang panjang dipotong-
potong lebih dahulu. Pemotongan dilakukan
~ agar terkesan rapi dan juga memudahkan
dalam menyantapnya.

Ada dua golongan kacang panjang, yaitu
kacang panjang dan kacang tolo. Kacang
panjang yang tidak membelit tidak mem-
butuhkan ahir, karena buahnya terkumpul
di atas tanah. Jenis kacang panjang tanpa lanjaran ini
merupakan bastar (hibrida).
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Gambar 4.1 Kacang panjang yang habis dipanen, diikat untuk
memudahkan membawanya

A. Manfaat

Kacang panjang (Vigna sp.) digemari orang, karena
rasanya enak dan gurih, banyak mengandung zat gizi
seperti protein, lemak, karbohidrat, vitamin A, vitamin B,
dan vitamin C, mineral kaisium, fos?blg besi. Kandungan
protein nabati padasayur @ Mang berkisar 17-
21%. - ” :




1. Klasifikasi

Di dalam klasifikasi atau taksonomi, kacang panjang
digolongkan ke dalam:

BuplUo4 Bupooy| wpubDLes ‘ 8

Divisi : Spermathophyta
Subdevisi : Angiospermae
Klas : Dycotyledoneae
Ordo : Leguminales
Famili : Papiolinaceae
Genus : Vigna

Spesies  : Vigna sinensis

2. Jenis-jenis

Kacang panjang yang umum dibudidayakan antara lain
berjenis:

a. Kacang panjang tipe merambat (V. sinensis var. sesqui-
pedalis) yang kita kenal sebagai kacang panjang biasa.
Varietg‘ ang ditanam adalah varietas unggul KP1 dan
lokal Purwokerto, No. 1494 Cikole, Sub-
bang, Usus hijau Subang.
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3. Asal

Ada kemungkinan asal mula kacang panjang adalah dari
India dan Cina. Ada yang menduga berasal dari Afrika.
Kacang uci (Vigna umbellata) ditemukan tumbuh liar
di daerah Himalaya India, sedangkan kacang tunggak
(Vigna unguiculata) merupakan asli tumbuhan Afrika.
Jadi tanaman kacang panjang tipe merambat berasal
dari daerah tropis dan Afrika, terutama Abbisinia dan
Ethiopia. Perkembangan paling pesat di negara beriklim
panas tropis seperti Indonesia.




pH sekitar 5,5-6,5. Suhu antara 20-30°C, iklim kering,
curah hujan antara 600-1.500 mm/tahun dan ketinggian
optimum kurang dari 800 m dpl.

5. Penyebaran

Kacang panjang mudah dijumpai di antaranya di Aceh,
Deli Serdang, Pasaman, Padang, Riau, Bengkulu,
Muara Enim, Lampung, Sukabumi, Cianjur, Sumedang,
Indramayu, Majalengka, Blora, Cilacap, Banyumas,
Pemalang, Tangerang, Yogyakarta, Lumajang, Jember,
Banyuwangi, Nusa Tenggara, Sulawesi Tengah, Sulawesi
Selatan, Sulawesi Uatara, Kalimantan, Maluku.

C. Menyiapkan Tempat

Sebelum mulai bertanam sebaiknya Anda siapkan dahulu
tempatnya. Tempat tanam harus sesuai dengan jenis
tanaman yang akan ditanam. Walau hampir semua
tempat dapat ditanami kacang, namun hasilnya pasti
akan berbeda.

@
~
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1. Tempat tanam

Tempat untuk menanam kacang panjang harus
dipersiapkan dengan baik. Apalagi kalau mengingat
bahwa tanaman kacang panjang tumbuh menjalar
ke mana-mana. Jadi perhitungkan juga tempat untuk
menjalar tanaman tersebut.

Kacang panjang dapat ditanam di halaman rumah,
pekarangan, atau kebun. Juga dapat di tanam di dalam
pot, ember, atau drum. Tempat tanam harus dipersiap-
kan sebaik mungkin, termasuk penyuburan tanah yang
akan digunakan.

2. Air

Untuk budidaya tanaman, keberadaan air sangat
diperlukan. Untuk ditanam di kebun atau dipekarangan
rumah, saat musim penghujan dapat bergantung pada
air hujan S'edaﬁfgkan wng ditanam di halaman rumah,

dibm;y

3.Tidak



Gambar 4.4 Kacang panjang di beranda

D. Cara Bertanam

Sebelum dilakukan penanaman, Anda harus mengolah
lahannya terlebih dahulu. Tahapannya adalah sebagai
berikut:

1. Tentukan tempat untuk menanam kacang panjang.

y 2. Bila ditanam di tanah, buatlah lubang dengan jarak ta-
\ ;P nam 30x40 cm dengan kedalaman 30-40 cm. Masuk-
. M kan pupuk organik sebanyak 0,5 -1 kg.

3 =

dapat langsung menggunakan biji yang
n pada lut m yang telah disiapkan/

o gl

I&DI _pen? tana-

[
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L

Setelah tanaman mencapai ketinggian 25 cm, pasang
ajir atau lanjaran dari bambu dengan tinggi sekitar 2
m. Lanjaran digunakan sebagai tempat membelit tana-
man. Lanjaran bisa berbentuk palang segitiga, model
tegak, model piramida. Model lanjaran berpengaruh
terhadap hasil polong segar, tetapi tidak berpengaruh
terhadap hasil biji. Setelah lanjaran dipasang, selan-
jutnya batang tanaman dapat diikat pada lanjaran
dengan tali rafia. Setelah tanaman tinggi dapat diikat
lagi. Demikian seterusnya agar tanaman dapat mer-
ambat ke atas.

5 dilakukan




2. Penyiangan dilakukan pada waktu tanaman berumur

2-3 minggu setelah tanam, tergantung pertumbuhan
rumput di kebun. Penyiangan dengan cara mencabut
rumput liar/membersihkannya dengan koret.

. Tanaman kacang panjang yang terlalu rimbun perlu
dipangkas daun maupun ujung batangnya, karena
dapat menghambat pertumbuhan bunga.

. Hama dan penyakit tanaman penting pada kacang
panjang dan carapengendalianya adalah: Lalat kacang
(pergiliran tanaman, semprot dengan PESTONA), kutu
daun (Rotasi tanaman, semprot dengan natural BVR),
ulat grayak (kultur teknis, rotasi tanaman, tanam se-
rempak, semprot dengan natural VITURA), penggerek
biji (sanitasi, benih kacang diberi perlakuan dengan
minyak jagung 10cc/kg biji), Ulat bunga (rotasi tana-
man, sanitasi, semprot VETONA), penyakit antraknosa
(rotasi tanaman, sanitasi), penyalit mozaik (eradikasi,
gunakan benih bebas virus), penyakit sapu (benih
bebas virus, eradikasi), layu bakteri (rotasi tanaman,
perbaikan t_irainase, eradikasi).

i
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BERTANAM BUNCIS

,-'-_.Eaﬁang 4l?bt.lni::is (Phaseo.'us vulgaris L.)
akan jenis polong-polongan yang
_-_’.daﬁat dimakan Buah, biji, dan daunnya
 dimanfaatkan sebagai sayuran. Kacang
‘buncis tumbuh melilit, mempunyai akar
: ang dan sisi yang panjang. Tanaman
‘ ini memerlukan tiang untuk memanjat.

Buncis berasal dari Amerika, sedangkan
kacang buncis tipe tegak (kidney bean) atau
kacang jogo adalah tanaman asli lembah Ta-
huacan, Meksiko. Penyebarluasan tanaman
buncis dari Amerika ke Eropa dilakukan sejak Abad 16.
Pusat penyebaran dimulai di Inggris (1594), menyebar ke
negara-negara Eropa, Afrika, sampai ke Indonesia.
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Jenis buncis di antaranya adalah kacang buncis, ka-
cang lompeh, kacang kopak, kacang prancis. Buncis
dapat dijumpai di daerah Tanah Datar, Bogor, Sukabumi,
Lembang, Ciamis, Kuningan, Pangalengan, Cisarua, Pa-
cet, Banyumas, Banjarnegara, Wonosobo, Karanganyar,
Semarang, Trenggalek, Magetan, Batu, Nangka Jajar
Malang, Minahasa, Gowa.




kanker usus besar dan payudara. Selain itu polong buncis
mampu menurunkan kadar kolesterol darah, menurun-
kan tekanan darah, mengontrol insulin dan gula darah.
Buncis mencegah konstipasi dan masalah pencernaan
serta berfungsi sebagai antibiotika.

Buncis dimanfaatkan untuk sayur berkuah maupun
sayur urap. Sayur yang berkuah seperti sop, asem-asem,
sayur asem, sambal goreng, rendang, gudeg. Untuk urap
seperti pecel, sambal urap, gado-gado.

B. Mengenal Buncis

Sebelum mulai menanam, Anda sebaiknya mengenal
buncis terlebih dahulu.

1. Klasifikasi

Kacang buncis termasuk polong-polongan. Pengklasifika-
siannya adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta

%emﬂ;si : Spermatophyta
i :Magnoliophyta

sS|ouUNg wupuUDliey ‘ a
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buhan dan kebiasaan panennya. Kacang buncis tumbuh
merambat (pole beans) dan dipanen polong mudanya.
Kacang jogo (kacang merah) merupakan kacang buncis
jenis tegak (tidak merambat), umumnya dipanen polong
tua atau bijinya saja.

Gambar 5.2 Dompolan buncis yang bergelantungan

2. Syarat tumbuh
Tanaman sayur memiliki syarat tumbuh yang berbeda

sesuai jenisnya. Meski dapat menye esuaikan, namun AR
membutuhkan waktu cukug lama. .  Sehalkr ”1‘_'_
Anda mengenal syarat tu 5.

mempermudah penananamanin
a. Kacang buncis mudah dit
tinggian antara
gian lebih dan



FLO, Strike dan Farmers Early dapat ditanam di data-
ran rendah pada ketinggian antara 200-300 m dpl.

. Cocok ditanam di daerah yang mempunyai iklim ba-
sah sampai kering.

. Tidak membutuhkan curah hujan yang khusus, dita-
nam di daerah dengan curah hujan 1.500-2.500 mm/
tahun.

. Dapat menerima cahaya dalam jumlah banyak se-
hingga tidak memerlukan naungan.

. Suhu udara ideal bagi pertumbuhan buncis adalah
20~-25°C. Pada suhu < 20°C, proses fotosintesis ter-
ganggu, sehingga pertumbuhannya terhambat. Jum-
lah polong menjadi sedikit.

Kelembaban udara yang diperlukan tanaman buncis +
55% (sedang).

. Jenis tanah yang cocok untuk tanaman buncis adalah
andosol dan regosol, karena mempunyai drainase

yang baik. Tanah andosol berwarna hitam, bahan
‘organiknya tinggi, bertekstur lempung hingga debu,
_ ablﬁtasrj:aﬁ@ans. Tgnah

berteks-

3
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Gambar 5.3 Buncis di dasar tanah

C. Cara Bertanam

Untuk bertanam buncis, terutama yang berada di lahan
sedikit luas, memerlukan pengelolaan tanah yang hampir
sama dengan di lahan pertanian. Namun bila Anda ingin
menanam buncis di dalam pot, Anda perlu mencampur
tanah dengan pupuk organik.

) (8 Tentul:an lokasi yang air tanahnya tidak menggenang,




menghindari tumbuhnya gulma. Penentuan jarak
tanam ini harus benar-benar diperhatikan, karena
berhubungan dengan ketersediaan air, hara dan
cahaya matahari.

. Tanam 2-3 biji lalu ditutup dengan tanah tipis-tipis.
Biji akan tumbuh setelah 5 hari ditanam.

. Berikan pupuk buatan berupa urea, TSP, dan KCl de-
ngan perbandingan 1:3:1 sebanyak 10 g tiap tana-
man.

. Pasang ajir atau lanjaran bambu setelah tinggi tana-
man buncis mencapai 20 cm. Ajir berfungsi sebagai
tempat membelit.

. Buncis dapat dipanen setelah tanaman berumur 2,5
bulan. Tanaman buncis dapat menghasilkan 0,25 kg
polong buncis muda tiap batang.

SIoUNE LWIUDUDLISE | 5
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1.

Merawat Buncis

Agar dapat menghasilkan buncis yang baik dan maksimal
diperlukan perawatan yang baik. Demikian juga buncis
yang ditanam di dalam pot.

a.

Untuk memperoleh buah yang banyak, ranting-ran-
ting tanaman buncis perlu dipangkas. Pemangkasan
sebatas pembentukan sulur. Pemangkasan dilakukan
bila tanaman telah berumur 2 dan 5 minggu. Pemang-
kasan juga dimaksudkan untuk mengurangi kelemba-
ban, sehingga dapat menghambat perkembangan ha-
ma penyakit.

Untuk mencukupi kebutuhan hara, tanaman perlu
dipupuk. Pemupukan akan mengembalikan dan me-
ningkatkan kandungan hara dalam tanah, sehingga
tanaman tumbuh subur dan produksinya melimpah.
Pemupukan ini dapat dilakukan pada umur 14-21
ha Caranya, tugal kurang lebih 10 cm




d. Hama yang sering menyerang tanaman buncis adalah
kumbang daun, penggerek daun, lalat kacang, kutu
daun, ulat jengkal semu, ulat penggulung daun yang
kesemuanya merusak daun dengan melubangi, me-
robek, atau menggulung. Dapat diobati dengan pes-
tisida organik (dengan campuran bawang putih, cabe
rawit, mrica, jahe, jeruk, sambiloto). Sedangkan pe-
nyakit yang sering menjangkiti adalah antraknosa,
embun tepung, penyakit layu, bercak daun, karat,
ujung keriting. Penyakit ini dapat diobati dengan pes-
tisida organik.

4 js
by _,_‘.Jh
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'l anam sangat dibutuhkan anak kecil, baik
untm!g disayur atau dibuat campuran bubur.
- Kandungan zat gizinya, terutama zat besi,
* sangat bagus untuk memenuhi kebutuhan
|I w“ b ;
' Di Asia Timurdan Asia Tenggara, ba-
l‘ yam sayur biasa disebut Chinese amaranth.
Di tingkat konsumen, dikenal dua macam
bayam sayur, yaitu bayam petik dan bayam
cabut. Bayam petik berdaun lebar dan tum-
buhtegak dengan batang yang besar (hingga
dua meter). Daun mudanya dimakan untuk lalapan atau
digoreng dengan dibaluri tepung. Daun bayam cabut
berukuran lebih kecil dan ditanam untuk waktu singkat
(paling lama 25 hari), lebih cocok untuk dibuat sup encer
seperti sayur bayam dan sayur bobor.
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Gambar 6.1 Bayam

A. Keunggulan Bayam

Bayam mengandung zat gizi seperti protein 3,5 g, lemak
0,5 g, karbohidrat 0,6 g, kalori 36 kal, vitamin A 6.090 S,
B1 0,08 mg, C 80 mg dan mineral kalsium 267 mg, fosfor
67 mg, besi 3,9 mg. Ba?am mgmhemﬁn rasa dmgm di




dan lainnya. Bayam sangat mudah dimasak, sekitar 5 me-
nit direbus dalam air mendidih sudah masak. Perebusan
yang terlalu lama akan menjadikannya hancur dan vita-
min C-nya hilang. Bayam harus dikonsumsi paling lama
12 jam setelah dimasak. Bila tidak maka kandungan vita-
min dan mineralnya akan berkurang.

Biji bayam maksi enak dimakan sebagai bubur atau
campuran roti. Sewaktu masih kecil, batang bayam maksi
berwarna merah, setelah dewasa berwarna hijau ke-
merahan.

Gambar 6.2 Bayam merah dan bayam hijau

B. Mengenal Bayam

‘ Ada jenis bayam yang dibudidayakan dan ada juga yang
- akan. Di antara bayam liar yang tidak
1, ada bavam tanah
. i (Am

maranthus bfftum

wofog ubDubDes | 8}



kotok). Anda perlu mengenal lebih dekat mengenai ba-
yam yang akan Anda tanam.

1. Klasifikasi

Bayam merupakan tanaman yang cukup baik gizinya.
Dalam klasifikasi, bayam digolongkan sebagai berikut:

seIoIeBeA UMO JNOA UMOIS) ‘ g

Kingdom : Plantae (Tumbuhan)

Subkingdom : Tracheobionta (Tumbuhan berpembu-
luh)

Super Divisi : Spermatophyta (Menghasilkan biji)

Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)

Kelas : Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil)

Sub Kelas : Hamamelidae

Ordo : Caryophyllales

Famili : Amaranthg : 's"tgémibafyam-hayaman)



b. Bayam tahun

Bayam tahun (Amaranthus hybridus L.) biasa disebut
bayam sekop atau bayam kakap dengan daun lebar. Am-
aranthus hybridus memiliki dua varietas, yaitu varietas
caudatus dan varietas paniculatus. Varietas caudatus
berdaun agak panjang, berujung runcing, dan berwarna
hijau atau merah tua. Bunganya merangkai panjang di
ujung batang. Bayam caudatus ada yang berbiji putih,
dikenal dengan nama bayam maksi (Amaranthus hypo-
chondriacus).

Sementara varietas paniculatus memiliki dasar daun
yang lebar dan berwarna hijau. Rangkaian bunganya pan-
jang dan tersebar di ketiak daun atau cabang, tetapi lebih
teratur daripada varieta caudatus.

Jenis bayam lainnya, bayam belanda atau spnach/
spinas (Spinacea oleracea). Spinas yang terkenal adalah
marisca, samba, dan movera. Spinas hanya ditanam di
dataran tinggi. Jenis bayam ini sangat terkenal dan enak.

3. BOt'aljt_fbayam

57
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man. Habitat tumbuh liar dan sebagai tanaman budidaya
sebagai sayuran, hidup pada tanah lembab pada dataran
rendah hingga 900 m di permukaan laut.

4. Penyebaran

Bayam dapat tumbuh di dataran rendah maupun dataran
tinggi dan tumbuh sepanjang tahun. Bayam mudah di-
jumpai hampir di seluruh wilayah Indonesia terutama di
Tapanuli, Karo, Lahat, Palembang, Tanjung Karang, Cian-
jur, Kuningan, Bogor, Sumedang, Pemalang, Batang, Ka-
rangnyar, Banjarnegara, Purbalingga, Jember, Lumajang,
Mojokerto, Bondowoso, Sidoarjo, Makasar, Minahasa,
Nusa Tenggara Timur, Ambon, Pontianak.




o 4

ditanam pada awal musim penghujan. Dapat ditanam
pada awal musim kemarau pada tanah yang gembur dan
subur. Dapat tumbuh pada tanah liat asalkan tanah terse-
but diberi pupuk kandang yang cukup banyak.

2. Media tanam

Media tanam untuk bertanam bayam dapat Anda pilih
tergantung dari tempat yang Anda punyai dan keinginan
pengembangan Anda. Anda dapat menanamnya di hala-
man rumah, pekarangan rumah, di tanah atau di dalam
pot.

3. Sumber air

Tanaman bayam membutuhkan air yang cukup, sehingga
ketersediaan sumber air perlu diperhatikan. Untuk pena-
naman bayam di lahan yang luas, pengadaan air dapat
dilakukan dengan mengalirkan air lewat parit yang ada
di antara bedengan. Untuk tanaman bayam di halaman
rumah atau pekarangan yang sempit, apalagi di dalam
pot, pemenuhan kebutuhan air dapat dilakukan dengan
cara menyiraminya.
& I ] 3
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Gambar 6.4 Bayam ditanam di taman

D. Mengolah Lahan

Lahan untuk budidaya bayam sebaiknya diolah dengan
baik agar tanaman dapat tumbuh subur. Adapun tahapan
pengolahan lahan adalah sebagai berikut:

1. Pilihtempat yang sesuai dan kemudian olah tanahnya.
Cangkul tanah sedalam 20-30 ¢cm, kemudian berikan
pupuk kandang atau kompos sebanyak 1 kg/m?. Bila
tanah bersifat asam dapat dikapur terlebih dahulu un-
tuk meningkatkan pH. N

- Biji bayam dapat_larmu' al Iahan atgu ’di—




61
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Gambar 6.5 Bayam ditanam di pipa peralon

E. Pemeliharaan

Agar diperoleh hasil yang baik, tanaman bayam harus di-
rawat dengan cara sebagai berikut:

1. Penyiangan dilakukan pada saat tanaman berumur 2
minggu. Rumput dan tanaman pengganggu dicabut
dan dibuang. Tanah di sekitar batang digemburkan.

wny
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Bayam jarang terserang penyakit yang ditularkan me-
lalui tanah. Bayam dapat berproduksi dengan baik
asal kesuburan tanah selalu dipertahankan, misal-
nya dengan memberi pupuk organik secara teratur
dan cukup air. Tanaman muda (sampai satu minggu
setelah tanam) membutuhkan air 4 liter/m?/hari dan
menjelang dewasa tanaman ini membutuhkan air
sekitar 8 liter/m?/hari.

Hama yang menyerang tanaman bayam antara lain
ulat daun, kutu daun, penggerek daun dan belalang.
Penyakit yang sering dijumpai adalah rebah kecambah
(Rhizoctonia solani) dan penyakit karat putih (A/lbugo
sp.). Untuk pengendalian hama dan penyakit, gunakan
pestisida yang aman, mudah terurai seperti pestisida
biologi, pestisida nabati atau pestisida piretroid sin-
tetik. Penggunaan pestisida harus dilakukan dengan
benar baik pemilrzq jenis, doms, voiume semprot,
likasi, .



] ;@n telah Iz ma dlkenal Kangkung meru-
,qaﬂan tanaman ‘menjalar. Daunnya digemari
uh lapisan masyarakat Indonesia, kare-
' ang enak segar. Sebagian orang
n bahwa sayuran ini dapat me-
B wﬁkan kantuk. Kangkung ditengarai be-
# rasal dari India yang kemudian menyebar ke
Malaysia, Burma, Indonesia, China Selatan,
‘Australia, dan sebagian negara Afrika.

d
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Gambar 7.1 Kangkung

A. Manfaat Kangkung

Kangkung mengandung komposisi gizi yang cukup baik.
Komposisi kimia kangkung air dalam 100 gram bahan
adalah:

Air 89,7 :
Karbﬂhidrats &% J o
:Pmtalo 3 0




C serta bahan-bahan mineral terutama zat besi yang ber-
guna bagi pertumbuhan badan dan kesehatan. Kangkung
berkhasiat untuk penyembuhkan sembelit. Akar kang-
kung berguna sebagai obat wasir.

Kangkung juga dapat berfungsi sebagai obat tidur
karena menenangkan syaraf. Zat besi yang terkandung
dalam kangkung sangat berguna untuk pertumbuhan
badan.

Batang muda kangkung dan daun-daunnya dapat
dibuat sayur, gado-gado, tumis, pecel, lotek, dan dapat
pula dilalap masak. Ada orang yang memakan kangkung
mentah sebagai lalap, tetapi rasanya agak getir (kelat).

Burn>Buos upDubDes | 8



seIoIeBeA UMO JNOA UMOIS) ‘ 8

—

. Klasifikasi

Kangkung digolongkan sebagai berikut:
Kingdom  :Plantae

Subkingdom : Tracheobionta

Super Divisi : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
SubKelas : Asteridae

Ordo : Solanales
Famili : Convolvulaceae
Genus : Ipomoea

Spesies : Ipomoea aquatica Forsk., [pomoea




c. Panjang stek diusahakan seragam, yaitu antara 30-35
cm.

ulmuwuﬂmwr

i

Gambar 7.3 Kangkung ditanam di polibag

4. Perbedaan kangkung darat dan kangkung
air.

a. Warna bunga. Kangkung air berbunga putih kemerah-
merahan, sedangkan kangkung darat bunga putih
bersih.

b. Bentuk daun dan batang. Kangkung air berbatang dan

g hm'daun lebih besar dari pada kangkung darat. Warna

~ batang b eda. Kangkung air berbatang hijau, se-

" kung darat putih @ﬂjawhuauan

'hﬂﬂ\'ﬁ berbiji dﬂ‘ig;ada kang-

Fep

[(0)]
~
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yang menegak pada pangkal daun. Tumbuhan ini berwar-
na hijau pucat dan menghasilkan bunga berwarna putih,
yang menghasilkan kantung yang mengandung empat
biji benih. Terdapat juga jenis daun lebar dan daun tirus.

Gambar 7.4 Kangkung ditanam di pot

6. Media tumbuh

Kangkung dapat tumbuh dengan baik sepanjang tahun.
Kangkung darat dapat tumbuh di daerah yang beriklim
panas dan beriklim dingin. Kanftbng darat menghmwf
tanah yang subur, gembur, banyz

organik dan tidak dipengaruhi keasamz
kangkungdarat tidak menghendaki tan
karena akarnya mudah membusuk, s
air membuttghkau tawlya ng selalu




Media untuk pertumbuhan tanaman ini berkisar
antara 500-5.000 mm/tahun. Pada musim hujan per-
tumbuhan tanaman kangkung sangat cepat dan subur.
Kangkung pada umumnya kuat menghadapi rumput liar
sehingga dapat tumbuh di padang rumput, kebun/ladang
yang agak rimbun.

7. Penyebaran

Kangkung dapat dengan mudah ditanam di semua tipe
tanah, asalkan tanahnya subur (cukup mengandung lum-
pur) dan cukup air. Kangkung biasanya ditanam di kolam,
rawa, sawah atau di atas timbunan sampah. Kangkung
dapat dijumpai hampir di seluruh wilayah Indonesia,
paling terkenal di Tapanuli, Karo, Palembang, Tanah Da-
tar, Tanjung Karang, Pandeglang, Bandung, Majalengka,
Garut, Bogor, Karangnyar, Batang, Semarang, Boyolali,
Klaten, Magetan, Pacitan, Ponorogo, Trenggalek, Malang,
Lombok Barat, Sumbawa, Minahasa, Kendari, Kupang,
Ambon.

(o))
©
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C.

1.

Memilih Tempat yang Cocok

Lokasi tanam dapat disiapkan, berupa tanah atau
genangan air, sesuai jenis kangkung yang akan dita-
nam, kangkung darat atau kangkung air. Kangkung da-
rat dapat ditanam di segala tempat, termasuk pot.

Pengembangbiakan kangkung air dengan setek
batang sepanjang 20-25 cm. Kebutuhan bibit sekitar
17 setek/m?. Setek ditanam langsung pada lumpur
kolam atau sawah yang airnya dangkal dengan jarak
tanam 30 x 20 cm. Untuk kangkung darat, umumnya
dikembangbiakkan dengan biji. Kebutuhan biji untuk
penanaman kangkung darat adalah 0,25 g biji untuk
setiap 1 m?.

Untuk menanam kangkung darat diperlukan olah ta-
nah. Cangkul sedalam 30 cm, kemudian beri pupuk
kandang sebanyak 0,5 kg/m‘_ Jarak tanam 20x20 cm
untuk ditanami 2-3 biji kangk

e




Gambar 7.6 Merawat kangkung

D. Bagaimana Merawatnya

1. Bila tanaman kangkung terlalu lebat/berdesakan,
maka diperlukan penjarangan. Apabila tanaman ba-
nyak yang mati, segera lakukan penyulaman (ganti
dengan bibit baru).

2. Penyiangan dilakukan bila terdapat rumput liar (tana-
hads 0 man pengganggu). Penyiangan dilakukan setiap 2
|y minggu.

' an dilakukan untuk mendekatkan unsur

an kangkung, sehingga dapat mem-
naman untukﬁhenyezapwa Pem-

N
—
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menyebabkan daun menjadi layu. Gunakan sapu lidi
setiap selesai menabur pupuk.

Untuk kangkung darat perlu dilakukan penyiraman
selama tidak ada hujan. Penyiraman berguna untuk
mencegah tanaman kangkung kekeringan. Penyira-
man dilakukan dua kali sehari, yaitu pagi dan sore.
Penyiraman dilakukan dengan gembor. Tanaman
kangkung membutuhkan banyak air dalam pertum-
buhannya.

Tanaman kangkung darat yang terkena ulat berwarna
putih yang berada pada helai daun sebelah bawah,
sehingga menyebabkan warna daun menjadi kuning.
Untuk menanggulanginya, semprotkan Baysudin den-
gan dosis 2 cc per liter air, disemprotkan sore hari.

Hama yang menyerang tanaman kangkung antara lain
ulat grayak (Spodoztera litura F), kutu daun (Myzus
: phi aki




rupakan tanaman sayur yang me-
liki t cukup banyak. Terung mudah

akan,karma dapat hidup di dataran
lah maupun dataran tinggi asalkan me-
banyak mengandung bahan organik
; se baik.

" ¥ ‘I‘e‘i“ung merupakan tanaman asli daerah
tropis. Tanaman terung diduga berasal dari
Asia, terutama India, Srilangka dan Birma.
Tanaman terung sudah lama dikenal di In-
donesia. Di berbagai daerah, terung dike-
nal dengan nama terong (Sunda), treung (Aceh), trong
(Gayo), reteng (Batak), toru (Nias), dan encong (Jawa).
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Gambar 8.1 Terung ungu

A. Khasiat Terung

Terung satu famili dengan tomat dan kentang, sangat
bermanfaat bagi manusia. Selain dapat disantap sebagai
sayuran atau lalap, buah terung juga bermanfaat untuk mengo-
bati beberapa penyakit. Kandungan gizinya cukup tinggi,
meliputi protein, lemak, kalsium, fosfor, besi, vitamin A,
vitamin B, dan vitamin C. l(adar kahunmya tinggi, sekitar
217 mglloo g. .




serangan sawan, gugup, atau kejang saraf. Di Jepang
pernah dilakukan penelitian dan hasilnya menunjukkan,
bahwa jus terung bisa menekan kerusakan sel-sel den-
gan penyimpangan kromosom sebagai pertanda adanya
kanker.

Kandungan tripsin (protease) inhibitor pada terung
diyakini bisa melawan serangan zat pemicu kanker. Te-
rung yang telah dikeringkan bagi masyarakat Korea di-
yakini dapat mengobati sakit pinggang, encok, dan nyeri
lainnya.

Sayuran terung juga mampu mengobati campak,
cacar air, ketergantungan alkohol, gastritis, dan luka
bakar. Penelitian lain membuktikan bahwa buah ini
bisa mengobati kerusakan pembuluh darah arteri
dengan cara menurunkan kadar kolesterol dalam darah.
Dengan begitu, buah tersebut dapat menekan dan
mengatasi aterosklerosis; penyakit yang disebabkan oleh
terganggunya transportasi darah dan zat makanan pada
pembuluh arteri.

Burus | upubies | d
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B. Mengenal Terung
Sebelum menanam terung, ada baiknya Anda mengenal-
nya lebih dekat terlebih dahulu.
1. Klasifikasi
Klasifikasikan terung adalah sebagai berikut:
Kingdom  :Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Super Divisi : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Sub Kelas : Asteridae
Ordo : Solanales

Famili : Solanaceae




Selain itu masih ada lagi terung jepang dengan buah
bulat dan panjang silindris, terung medan yang buahnya
bulat panjang dan berukuran mini, dan masih banyak lagi
jenis terung lainnya.

Gambar 8.3 Terung hijau

C. Bisa Ditanam di Berbagai Lahan

Terung termasuk tanaman yang dapat ditanam di semua
wadah. Yang penting adalah toleransi daya tumbuh ter-

ung pada lingkungannya:

Burus | upubies | d
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. Kebun, merupakan tempat yang biasa digunakan

untuk menanam terung. Dapat dikatakan kebon
hampir seperti tempat aslinya. Bertanam di kebun
merupakan usaha yang berujung pada pencarian
keuntungan.

. Pekarangan merupakan tempat yang juga dapat di-

manfaatkan untuk bertanam terung. Tempatnya lebih
sempit dan sedikit jauh dari rumah. Bertanam di pe-
karangan juga dimaksudkan untuk memenuhi kebutu-
han sendiri atau usaha kecil-kecilan.

. Halaman rumah dapat dimanfaatkan untuk bertanam

terung. Kalau bertanam di halaman rumah tentu tu-
juannya untuk memenuhi kebutuhan sendiri, untuk
hiasan, atau sekedar hobi.

. Media terbatas, sebetulnya merupakan bagian dari

kegiatan bertanam di halaman rumah. Hanya saja
menggunakan media seperti pot atau yang lain yang
dapat dimanfaatkan untuk bertanam. Selain untuk
keindahan, hasilnya juga dapat dimanfaatkan sendiri.

el ik 1AL
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D. Cara Bertanam

Agar diperoleh terung yang baik, cara dan tahapan pena-
naman harus dilakukan dengan baik pula, termasuk pe-
nyediaan benih. Benih dapat dibuat sendiri atau dengan
membeli.

1. Menyediakan benih

Bila akan membuat benih sendiri maka pilihlah buah ter-
ung yang matang dari induk yang sehat. Belah membu-
jur, keluarkan bijinya, kering-anginkan selama beberapa
hari (kadar air 12%). Masukkan ke dalam botol berwar-
na, tutup, simpan di tempat kering dan teduh. Bila akan
menyemai, rendam benih di dalam air hangat 10-15 me-
nit. Lakukan seleksi benih dan kemudian bungkus benih
dalam gulungan kain basah selama 24 jam.

2. Cara penanaman

Untuk melakukan penanaman, lakukan tahapan sebagai
berikut :

a. Tanahdipersiapkan dan diolah 14-30 hari sebelum di-
Jmc '!IL_.. {
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. Buat lubang tanam dengan jarak 60x60 cm. Beri pupuk

dasar pada lubang tanam dengan Urea2,5g, TSP3 g
dan KCl 1,5 g/tanaman.

. Pilih bibit yang subur dan normal lalu tanam bibit,

tekan sedikit tanah di sekeliling batang.

Siram tanah secukupnya.



jurkan. Cara pengendalian hama dan penyakit bisa

. Sebaiknya tanaman terung dipasangi ajir. Lakukan

seawal mungkin agar tidak mengganggu (merusak)
sistem perakaran. Ajir terbuat dari bilah bambu se-
tinggi 80—-100 cm dan lebar 2—4 cm. Tancapkan secara
individu dekat batang. Ikat batang atau cabang terong
pada turus.

. Rumput liar atau gulma di sekitar tanaman harus di-

siangi atau dicabut. Penyiangan dilakukan pada umur
15 hari dan 60-75 hari setelah tanam.

. Pemupukan susulan diletakkan sejauh 20 cm dari

batang tanaman dengan Urea, TSP dan KCl sebanyak
10 gram campuran pupuk per tanaman dengan tugal.

. Pemangkasan tunas-tunas liar yang tumbuh mulai

dari ketiak daun pertama hingga bunga pertama juga
dirempeli untuk merangsang munculnya tunas-tunas
baru dan bunga yang lebih produktif segera tumbuh.

. Bila terserang penyakit, pengendalian dilakukan de-

ngan pestisida alami. Bila belum teratasi, sebagai al-
ternatif terakhir, gunakan pestisida kimia yang dian-

ggun@n pestnsida yang. eocok. Semua

Burus | upubies |
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oy er kan tanaman perdu dari
fl famﬂf‘-terong—teron@n (solanaceae) yang
* memiliki nama ilmiah Capsicum sp. Cabe
*  berasal dari benua Amerika, tepatnya Peru
~ dan menyebar ke negara-negara di benua
Amerika, Eropa dan Asia termasuk Indo-
nesia. Selain di Indonesia, ia juga tumbuh dan populer
sebagai bumbu masakan di negara-negara Asia Tenggara
lainnya.
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Tumbuhan ini populer sebagai tanaman obat peka-
rangan dan juga tumbuh di hutan-hutan sekunder data-
ran rendah hingga ketinggiam 600 m dpl.

Cabai telah dikenal orang Romawi sejak lama dan
sering dikacaukan dengan lada. Di Indonesia buah ke-
ringnya digunakan sebagai rempah pemedas. Sebelum
kedatangan cabai (Capsicumspp.), tumbuhan inilah yang
disebut cabai.




. mer@luarkan endorﬁn (opiat endogen) yang dapat

24,0 mg, besi 0,5 mg, vitamin A 470 SI, vitamin C 18,0 mg,
vitamin B1 0,05 mg, vitamin B2 0,03 mg, niasin 0,20 mg,
kapsaikin 0,1 s/d 1,5%, pectin 2,33% , pentosan 8,57% ,
pati0,8s/d 1,4 %.

2. Manfaat

Buahnya mengandung kapsaisin, kapsantin, karotenoid,
alkaloid asiri, resin, minyak terbang, vitamin (A dan C).
Kapsaisin memberikan rasa pedas pada cabai, berkhasiat
untuk melancarkan aliran darah serta pemati rasa kulit.
Biji mengandung solanine, solamidine, solamargine, so-
lasodine, solasomine, dan steroid saponin (kapsisidin).
Kapsisidin berkhasiat sebagai antibiotik.

Seluruh bagian tumbuhan dapat digunakan sebagai
obat, seperti buah, akar, daun, dan batang. Cabai rawit
dapat digunakan untuk menambah nafsu makan, menor-
malkan kaki dan tangan yang lemas, batuk berdahak, me-
legakan hidung tersumbat pada sinusitis, dan migrain.

Rasa pedas di lidah merangsang otak untuk

12D UDUDLISH | 8
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Gambar 9.2 Cabai rawit

3. Pada waktu musim hujan

Di musim hujan, harga cabai cenderung melambung, se-
bab saat itu serangan hama dan penyakit sangat hebat.
Di tambah lagi adanya risiko kena banjir. Hal itu menun-
jukkan, bahwa cabai benar-benar merupakan komoditas
sayuran yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan se-
hari-hari.

Banyak penyebab kegagalan yang lain, di antaranya
lahan tercemar cendawan  fusaril i
pseudomonas. Pada musim peng
intensitas sinar matahari tidak s
kemarau, sehingga hasil budidz
hasil tanam pada muslm kem '
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1. Klasifikasi
Cabai diklasifikasikan ke dalam:

Kingdom  :Plantae
Subkingdom : Tracheobionta

gD uDuUDLISs ‘

Super Divisi : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Sub Kelas  : Asteridae

Ordo : Solanales

Famili : Solanaceae

Genus : Capsicum

Spesies : Capsicum annum L.
2. Botani

Tanaman cabai merupakantanaman perdu dengan batang
tidak berkayu. Biasanya setelah mencapai ketinggian ter-
- tentu, batang tanaman cabai akan banyak bercabang. Je-
nis wbal rawit, panjang batang tidak melebihi 100 cm.

s U besar, tinggi batang dap mencapal 2
ohat :_..__u_ hl]au
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3. Jenis

Cabai mempunyai banyak jenis dan varietas, seperti
cabai keriting, cabai besar, cabai rawit, cabai paprika, dll.
Yang paling sering dibudidayakan adalah Gada F1 Cabai
besar Hibrida, Arimbi 513 Hibrida, Prabu F1 Cabai besar
Hibrida, Cakra putih, Cakra hijau, CTH-01 Hibrida, Papirus
Hibrida, Nenggala Hibrida, dan Tit Super Cabai Besar.

Gambar 9.3 Bertanam cabai di dalam pot

C. Menyediakan Temgat




d. Sudut kemiringan lahan 0 sampai 10 dergjat.

e. Membutuhkan sinar matahari penuh dan tidak ter-
naungi,

f. pH tanah yang optimal antara 5,5 sampai 7.

2. Kondisi air

Tanaman cabe membutuhkan pengairan yang cukup,
tetapi apabila air berlebihan maka dapat menyebabkan
kelembaban yang tinggi dan merangsang tumbuhnya
jamur dan bakteri. Tanah yang terlalu basah dapat mem-
busukkan akar, sehingga tanaman akan mati. Sebaliknya,
jika kekurangan air, tanaman cabe akan kurus, kerdil, layu
dan mati.

3. Membuat benih

Benih cabe dapat dibuat sendiri. Pilih buah cabe yang
baik, segar, bentuk sempurna, tidak cacat dan telah
matang (merah). Iris buahnya secara memanjang dan ke-
luarkan bijinya. Cuci biji tersebut lalu keringkan. Pilihlah
bm vang bentuk, ukuran dan warnanya seragam, per-
h, tidak keriput dan tidak cacat. Benih
ﬁseleksi dengan direm!an dalam air.

12D UDUDLISH ‘ 8
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han terbatas, Anda dapat menanamnya secara lang-
sung.

. Cangkul tanah yang akan ditanami dan berilah pupuk

kandang. Jarak antarlubang 50-60 cm, tergantung je-
nis cabai yang akan ditanam. Jenis cabai kecil memer-
lukan jarak yang lebar, karena banyak sekali cabang-
nya. Tiap-tiap lubang diisi dengan pupuk kandang
sebanyak 0,5 kg.

. Selanjutnya tanam biji atau bibit semai berumur 1-

1,5 bulan (kira-kira tingginya 10-15 cm).

. Satu bulan setelah tanam, tanaman diberi pupuk bua-

tan, campuran urea, TSP dan KCl dengan perbandi-
ngan 1:2:1 sebanyak 10 g tiap tanaman.




tanaman atau penggenangan, jika dirasa terlalu ker-
ing.

. Pada umur 6 minggu diberi pupuk Urea sebanyak 7
g/tanaman. Setelah umur 8-10 minggu diberi cam-
puran Urea, TSP, KCI dengan perbandingan 1:1:1 se-
banyak 7-10 g/tanaman.

. Perempelan, sisakan 2-3 cabang utama/produksi mu-
lai umur 15-30 hari.

. Untuk mengendalikan lalat buah penyebab busuk
buah, pasang jebakan yang diberi Antraxtan. Untuk
mengendalikan serangga pengisap daun seperti Thrips
dan Aphid, gunakan insektisida seperti Curacron.
Untuk penyakit busuk buah kering (Antraknosa) yang
disebabkan cendawan, gunawan fungisida seperti
Antracol.

. Cabai merah dapat dipanen 80 hari setelah tanam.
Pemetikan cabe dapat dilakukan 1-2 kali seminggu.

#

* oy

o1
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n unméhiillktrasayangsegar Buahnya
dipanen ketika belum masak benar
adikan sayuran atau penyegar,

: Buah mentimun dapat dengan mudah
' dltemukan di berbagai tempat. Buah ini me-
miliki kandungan air yang cukup banyak, se-
hingga terasa menyejukkan. Potongan buah
mentimun juga digunakan untuk membantu
melembabkan wajah dan dipercaya dapat menurunkan
tekanan darah tinggi.
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Gambar 10.1 Mentimun segar

A. Sayur yang Mulai Dicari

Mentimun sekarang mulai dicari, karena khasiat yang
dimilikinya sudah banyak diketahui. Kalau dahulu men-
timun hanya dimakan seked a bahkan hawa
orang-orang pedesaan saja ba_:. jak 1 nsumsi
ketimun, seliaranﬁ mentimun dikons
dan juga nakan untuk »
dan kulit. r




. Manfaat
Beberapa khasiat mentimun:

. Mentimun kaya serat yang berguna untuk melancar-
kan buang air besar, menurunkan kolesterol dan
menetralkan racun.

. Memiliki kandungan kalium yang tinggi, memiliki
khasiat meringankan penyakit hipertensi terutama
akibat hipersensitivitas terhadap natrium seperti
garam dapur dan soda kue.

c. Mengurangi sakit tenggorokan atau luka sariawan.

. Irisan mentimun yang diletakkan di kelopak mata
dapat memberikan rasa sejuk dan segar pada mata,
agar mata tambah berbinar.

. Memperlancar buang air kecil, sehingga dapat men-
gurangi beban kerja jantung dan menurunkan tekan-
an darah.

Dapat berfungsi sebagai pelembab, pembersih wajah,

UNUUIES| UDUDLISE I 8

o s j menghambat hadimya keriput dan menjadikan kulit
R . . mﬁ in X
I R el
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Gambar 10.2 Bunga mentimun

B. Mengenal Mentimun
Mentimun (Cucumis saavus L) rpasuk dalam familia Cu-
ayakan di




©
~

Sub Kelas : Dilleniidae

Ordo : Violales

Famili : Cucurbitaceae
Genus : Cucumis

Spesies : Cucumis sativus L.

UNUUIES| UDUDLISE I

2. Jenis mentimun

Ada beberapa jenis mentimun. Di antara jenis mentimun
hibrida ada:

a. Mercy F1
1) Buah besar, panjang 22-24 cm, diameter 6 — 7 cm.

2) Bentuk seragam.

3) Warna buah hijau tua.
4) Rasa buah tidak pahit.
5) Toleran DM dan Antraknosa.
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c. Bella F1
1) Rasa manis, segar, tidak pahit.
2) Warna buah hijau sedang.
3) Bobot buah 120-130 g/tan.
4) Toleran DM dan Antraknosa.
5) Awal panen 32 HSS.
6) Produksi mencapai 2 kg/tan.

d. Nelly F1
1) Tipe lalab Bandung.

2) Buah silindris, panjang 10 cm, diameter 4 cm.
3) Warna buah hijau tua, bobot 110 g/buah.
4) Vlgor hagus daun htjau ma.




f. Baby 007 F1
1) Bentuk buah meruncing, bobot 50-80 g/buah.
2) Warna buah hijau muda, tidak pahit.
3) Toleran DM.

4) Panen mulai 33-35 HSS Potensi hasil 0,8-1 kg/
tan.

5) Untuk dataran rendah.

o
©
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buah, namun dalam budidaya biasanya jumlah buah di-
batasi agar ukuran buah lebih baik.

Buah mentimun berbentuk memanjang seperti tor-
pedo. Warnanya hijau, ketika muda dengan larik-larik
putih kekuningan. Semakin masak, warna buah berubah
menjadi hijau pucat sampai putih.

C. Menyiapkan Tempat

Tempat untuk menanam mentimun harus disiapkan se-
baik mungkin agar diperoleh hasil yang maksimal.

1. Kondisi Tempat

Mentimun mempunyai adaptasi cukup tinggi terhadap
iklim, namun akan bertumbuh optimum pada iklim ker-
ing, mendapat sinar matahari yang cukup dengan tem-
peratur 20-27°C. Ketinggian optimum 1.000-1.200 m
dpl. i) '

2. Tanah AN Y




Gambar 10.4 Bertanam mentimun di teras

D. Cara Bertanam

Adapun cara bertanam mentimun adalah sebagai
berikut:

1. Untuk bertanan dengan lahan yang cukup, tanah
dapat diolah dengan dibajak atau dicangkul, dibuat
guludan dengan tinggi 50 cm, lebar 120 cm, jarak an-
tar guludan 40 cm. Pupuk dasar berupa pupuk organik

etentuan 0,5-1 kg per lubang tanam. Pupuk
ikan 4—? han sebelum tanam. yaituSP -36

101
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E. Pemeliharaan

1.

Tanaman yang rusak atau mati dicabut dan segera di-
sulam dengan tanaman yang baik.

Bersihkan gulma (bisa bersama pemupukan).

Pasang ajir pada 5 hst (hari setelah tanam ) untuk
merambatkan tanaman.

Daun yang terlalu lebat dipangkas, dilakukan 3 minggu
setelah tanam pada pagi atau sore hari.

Pengairan rutin dilakukan setiap pagi dan sore hari
dengan cara disiram atau menggenangi lahan selama
15-30 menit. Selanjutnya pengairan hanya dilakukan
jika diperlukan dan diintensifkan kembali pada masa
pembungaan dan pembuahan.

Usahakan tanah dalam kondisi lembab. Lahan yang
kering mi!nwbabqq tanaman menjadi stres dan
buah pahit. s Yo
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BERTANAM KECIPR

Kempit (Psophocarpus  tetragonolobus)
mengnakan tanaman tropis yang jumlahnya
sangat melimpah di negara agraris. Tana-
» man ini tumbuh merambat. Kecipir banyak
dibﬂmul di Indonesia bagian timur. Ada yang

itnya sebagai kacang botol atau ka-

cang belingbing

Kecipir dikategorikan sebagai tanaman
kacang-kacangan serbaguna, karena hampir
seluruh bagiannya dapat dimanfaatkan.
Polong muda kecipir dapat dimanfaatkan
sebagai sayuran. Begitu pula dengan daun mudanya.
Umbi akarnya juga dapat dimakan.

Tanaman kecipir mudah dibudidayakan. Umumnya
masyarakat menanamnya hanya sekedar untuk penutup



pagar. Hal ini dimungkinkan, karena pengetahuan ma-
syarakat tentang manfaat dari kecipir masih kurang.
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Gambar 11.1 Kecipir segar

A. Kegunaan
Cukup banyak kegunaan dan manfaat dari tanaman ke-

1. Kandungan gizi _
& o -
Kandungan gizi setiaf




b. Asam amino

Asam amino kecipir hampir sama dengan kedelai,
sehingga merupakan sumber protein yang baik. Kecipir
kaya akan asam amino Lisin, mencapai 413-600 mg per
100g N. Asam amino lisin berperan penting dalam proses
pertumbuhan.

¢. Vitamin

Vitamin yang ada di dalam tanaman kecipir di an-
taranya adalah betakaroten, thiamin, riboflavin, niasin,
asam askorbat. Tokoferol dalam minyak biji kecipir dapat
mengkatalis vitamin A.

d. Mineral

Mineral yang ada adalah kalsium (2,3 g), magnesium
(2,25 g), kalium (1,10 g), fosfor (4,5 g) dan besi (10,8 g
dapat mengatasi/mencegah anemia). Baik untuk ibu
hamil maupun menyusui.

2. Manfaat bagi kesehatan

106
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¢. Pemulih energi

Daun kecipir yang berwarna gelap dapat dijadikan se-
bagai obat pemulih energi/kebugaran tubuh.

d. Pengongtrol kolesterol

Biji kecipir mengandung asam lemak tidak jenuh,
terutama asam linoleat. Asam linoleat merupakan asam
lemak tidak jenuh omega 6. Asam lemak omega 6 (dari
biji-bijian) dibutuhkan untuk kesehatan tubuh. Lemak
dalam kecipir terdiri atas asam lemak tak jenuh yang ber-
manfaat menurunkan kadar total kolesterol.

Llemak tak jenuh mampu menurunkan kolesterol
LDL dan meningkatkan HDL. LDL disebut kolesterol jahat
karena dapat menyebabkan penempelan kolesterol di
dinding pembuluh darah. HDL disebut kolesterol baik. HDL
dapat membersihkan kelebihan kolesteml dari dinding
pembuluh darah denganme ingkutnya ke hati.

e. Manfaat iain
w s




Gambar 11.2 Bunga kecipir

B. Banyak yang Tidak Kenal

Tidak sedikit orang yang belum mengenal kecipir, karena
sayuram ini jarang ditemukan di rumah makan. Kecipir
biasa ditemukan pada penjual pecel. Dengan mengenal
terlebih dahulu tanaman ini, Anda akan lebih mantap un-
tuk menanamnya.

1. Klasifikasi

107
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2. Syarat tumbuh

Kecipir cocok ditanam di daerah tropis seperti Indonesia,
dari dataran rendah hingga dataran dengan ketinggian
1600 m dpl. Tanaman kecipir bisa hidup di tanah dengan
bahan organik rendah, lempung, berpasir, maupun ta-
nah kering. Daya tahan kecipir terhadap kekeringan juga
baik.

3. Botani

Kecipir memiliki karakteristik sebagai tumbuhan
merambat dan membentuk semak. Bentuk batang
silindris, beruas-ruas, jarang mengayu. Daun majemuk
dengan anak daun tiga berbentuk segitiga, pertulangan
menyirip, letak berselang-seling, berwarna hijau.

Dengan bunga tunggal, tipe kupu-kupu, tumbuh dari
ketiak daun, kelopaknya berwarna biru pucat, dapat
dlpakal seba@apewamamakam ' npe polong, me-




d. Kecipir dapat dihasilkan secara luas dan akan meng-
hasilkan biji dan umbi untuk meningkatkan konsumsi
protein nabati, terutama daerah yang sering dilanda
kekeringan dan daerah-daerah yang rakyatnya banyak
mengonsumsi ketela pohon.

Gambar 11.3 Biji kecipir
C. Menyiapkan Media

Sebelum menanam, Anda harus menyiapkan tempat, sa-
rana produksi dan mengolah lahan yang akan Anda gu-
nakan untuk menanam sayuran ini.

polong yang tua.

(ker-

g
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Penyediaan lahan

Penyediaan lahan tanam kecipir sesuaikan dengan karek-
teristik tanaman. Namun begitu Anda dapat menyediakan
tempat di halaman rumah atau pekarangan.

3.

d.

Cara menanam

Lakukan pengolahan tanah terlebih dahulu. Setelah
gembur dan diberi pupuk organik, tanah dibuat men-
jadi guludan-guludan. Lebar guludan 20 cm dan pan-
jangnya tergantung kebutuhan.

Setiap guludan nantinya hanya dibuat menjadi satu
baris tanaman. Oleh karena itu, lubang tanam dibuat
dengan tugal. Jarak antara lubang tanam 20-35 cm
dengan posisi di tengah-tengah guludan.

c. Masukkan 2-3 biji ke setiap lubang.

Waktu yang tepat untuk menanam kecipir ialah di
awal musim hujan. Namun juga bisa di akhir musim
hujan. W




D. Merawat yang Baik
1.

balk Pemmajaan ini dapat dllakukan sampal dua kali.

Setelah benih tumbuh, maka dapat dilakukan
penyiraman seperlunya, yaitu jika tanah sudah
menjadi kering.

Singkirkan dan bersihkan gulma yang mengganggu.
Saat menyiangi gulma, lakukan pula penggemburan
tanah.

Setelah tanaman setinggi 10 cm, siapkan ajir bambu
sebagai penyangga dan ikatkan batang kecipir agar
merambat ke bambu.

Selanjutnya dapat dilakukan pemupukan dengan pu-
puk anorganik seperti urea dan TSP dengan perband-
ingan 1:2 sebanyak 6 gram setiap tanaman.

Tanaman ini dapat produktif lagi seusai panen.
Caranya dengan meremajakannya kembali dengan
memangkas batang hingga tingginya tinggal 30 cm
dari atas tanah. Dari tanaman yang dipangkas itu akan
tumbuh tunas baru yang dapat berproduksi dengan

m
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oleh cendawan Worunella psophocarpi. Akibatnya
buah menjadi keriput, meringkel, dan ada bagian yang
bengkak yang mengandung air. Buah menjadi mudah
patah. Berantaslah penyakit ini dengan Dithane M-45
sesuai dosis yang tertera pada kemasannya.




nyang (Mfa acutangu!a) atau ridged gourd
' ' juga gambas, emes, atau kimput
o (sm&} dan timput (Palembang). Tanaman

~ini termasuk famili Cucurbitaceae, berasal
 dariIndia, namun telah beradaptasi dengan
' B bam#ivAﬂaTEnggam termasuk Indonesia.

- Oyongdisukai, karenarasabuahnya yang
terasa dingin dan khas. Ciri fisik tanaman
oyong adalah bentuk daunnya menjari dan
berbulu halus, dengan batang yang panjang
serta berakar tunggang dan samping yang
kuat. Buah oyong berwarna hijau, berbentuk bulat
panjang dan berusuk-rusuk. Ada yang menyebut buahnya
berbentuk seperti terpedo memanjang, bersiku-siku
dengan kulit agak keras sedangkan dagingnya lunak




E
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dan halus berwarna kehijauan. Oyong tumbuh subur di
daerah pegunungan atau daerah agak sejuk.

Bagian yang dapat dimakan dari tanaman ini adalah
buah muda. Kegunaan lainnya antara lain serat bunga
karangnya (bagian dalam buah tua) digunakan sebagai
sabut, daunnya digunakan untuk lalab yang dapat juga
digunakan untuk obat bagi penderita demam.

7.
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Sub Kelas  : Dilleniidae %1
Ordo : Violales g
Famili : Cucurbitaceae 3
Genus : Luffa ,g
Spesies : Luffa acutangula L. Roxb. 8

2. Mudah ditanam

Tanaman oyong dapat tumbuh di dataran rendah
hingga dataran tinggi, di sawah atau di tegalan. Oyong
merupakantanaman setahun yang memanjat/merambat,
membutuhkan iklim kering, dengan ketersediaan air
yang cukup sepanjang musim. Lingkungan tumbuh yang
ideal bagi tanaman oyong adalah daerah yang bersuhu
18-242C, dan kelembaban 50-60%.

Tanaman oyong toleran terhadap berbagai jenis ta-
nah, dapat tumbuh hampir di semua jenis tanah. Su-
paya hasilnya optimal, oyong membutuhkan tanah yang
subur, gembur, banyak mengandung humus, beraerasi
dan %rdtailﬁe baik, serta mempunyai pH 5,5-6,8. Ta-

-n deal bagi b va oyong ada,lah Jerﬂs tanah
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a. Hercules F-1

Tanaman jenis ini rimbun dan produktif. Buahnya
berwarna hijau dengan daging buah berasa manis. Buah
dapat mencapai panjang 55 cm dan diameter 4=5 cm.
Bobot per buah 200-300 gram. Mulai dapat dipanen ke-
tika tanaman berumur 35-40 HST (hari setelah tanam).
Aadapun potensi produksi sekitar 35-38 ton/ha.

b. Samson F-1

Jenis Samson F-1 termasuk produktif. Memiliki buah
berwarna hijau dengan panjang 30—35 cm dan diameter
4-5 cm. Bobot per buah 200-250 gram. Buah oyong su-
dah bisa dipanen ketika tanaman berumur 46 HST. Po-
tensi produksi sekitar 27-31 ton/ha.

c. Prima F-1

Tanaman ini termasuk produktif dan genjah (cepat
panen). Buah berwarna hijau terang dengan rasa ma-
nis dan bertekstur Iembut. Ukuran buah panjang 35-45
cm dan diameter 4 cm :
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B. Manfaat Oyong

Oyang mempunyai manfaat dan kasiat yang beragam.
Kandungan senyawa cucurbitasin dalam biji oyong
dapat menurunkan, gula darah. Beragam penelitian
membuktikan bahwa senyawa yang terkandung pada
oyong ini berfungsi sebagai antidiabetes. Selain itu oyong
juga dapat membantu penyembuhan radang usus, asma,
hingga meningkatkan air susu ibu.

Buofo ububDles ‘

1. Radang usus. Untuk mengobatinya dapat menggu-
nakan oyong yang sudah tua. Potonglah oyong dan
jemur hingga kering dan tumbuklah sampai halus. Se-
tiap 20 gram bubuk oyong disedu air panas setengah
gelas dan minumlah 1-2 kali sehari.

2. Radang tenggorokan. Untuk mengobatinya, minum
jus satu buah oyong muda, tambah dengan gula batu.
Minumiah 2-3 kali sehari secara teratur.

3. Penderita asma. Buatlah jus oyong muda beserta
tangkainya. Minumlah jus ini 2 kali sehari secara tera-
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C. Menyiapkan Tempat

Penyiapan tempat untuk menanam dapat berbeda bila
arena tanamnya berbeda. Penyiapan lahan di halaman
rumah tentu tidak seperti penyiapan di lahan pertanian.
Yang terpenting di sini adalah siapkan lubang tanam dan
berikan pupuk untuk mempersubur tanah.

1. Menyiapkan benih

Untuk mendapatkan benih oyong kita dapat membelinya
di toko pertanian atau membuat sendiri. Apabila ingin
membuat sendiri, lakukan panen oyong kurang lebih 110
hari setelah semai (di dataran tinggi), yaitu saat buah oy-
ong telah berwarna coklat, kering, dan bijinya berwarna
hitam. Buah dipotong melintang, bijinya dikeluarkan, di-
bungkus kertas dan dikeringkan. Seleksi benih dilakukan
dengan memasukkannya ke dalam wadah berisi air. Biji
yang mengambang dibuang. Biji yang tenggelamlah yang
dapat kita tanam sebagai hemlh o

2. Menyiapk hang tanam



b. Sistem bedengan

Tanah dicangkul hingga gembur kemudian dibuat
bedengan dengan ukuran lebar 200-260 cm. Panjang
disesuaikan dengan keadaan lahan, tinggi 30 cm, dan
jarak antar bedengan 60 cm. Lubang tanam dibuat
dengan jarak 200x60 cm atau 200x100 cm, dengan lebar
lubang 25 cm dan kedalaman lubang 20 cm. Masukkan
pupuk kandang 1 kg/lubang tanam.

c. Sistem guludan

Tanah dicangkul sampai gembur. Buat guludan sele-
bar 60 cm, tinggi 30 cm, dan panjang disesuaikan dengan
keadaan lahan dengan jarak antarguludan 140 cm. Ke-
mudian buatlah lubang dengan jarak 60 cm, lebar lubang
25 cm dan kedalaman 20 cm, masukkan pupuk kandang
1 kg/lubang tanam.

3. Cara menanam

a. Setelah lubang disiapkan, benih ditanam secara lang-
sung Masukkan biji oyong 2-3 butir untuk tiap lu-
ang, kemudian tutup dengan tanah tipis-tipis. Biji

19
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Gambar 12.3 Oyong di pohon

D. Perawatan yang Tepat

1. Lakukan pemangkasan cabang ‘apabila tumbuh

banyak cabang di ketiak daun.
paling ng besgrdgmehap




3. Lakukan penyiangan rumput dan gulma secara rutin,

termasuk hamparan di bawah para-para. Penyiangan
perlu dilakukan terutama pada musim hujan. Pasal-
nya, sanitasi yang kurang baik akan meningkatkan se-
rangan penyakit pada tanaman.

. Pada musim kemarau, lakukan penyiraman secara
berkala untuk menjaga kelembapan tanah. Pada
musim hujan, perhatikan saluran drainase agar air
bisa mengalir lancar, sehingga tidak menggenangi
tanaman.

. Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) vyang
menyerang tanaman oyong antara lain kumbang
daun, ulat grayak, ulat tanah, lalat buah, busuk daun,
embun tepung, antraknos, layu bakteri dan virus
mosaik. Pengendalian OPT dilakukan tergantung
OPT yang menyerang. Bila harus menggunakan
pestisida, gunakan pestisida yang relatif aman sesuai
rekomendasi. Penggunaan pestisida hendaknya tepat
dalam pemilihan jenis, dosis, volume semprot, waktu
aplikasi, interval aplikasi serta cara aplikasinya.

8
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an, atau ditanam di pekaran-
irambatkan di pagar. Tanaman
' '; pam&lasawa dimanfaatkan buahnya. Tana-
‘man pare tidak memerlukan banyak sinar
matahari, sehingga dapat tumbuh subur di
tempat-tempat yang agak terlindung.

Daun pare yang tumbuh liar dinamakan
daun tundung. Daun pare lebih berkhasiat bila digunakan
untuk pengobatan. Daun dan buahnya yang masih muda
dimakan sebagai lalaban mentah atau disayur.
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Gambar 13.1 Pare segar

A. Pahit Rasanya, Hebat Kasiatnya

Tanaman pare (paria) adalah tanaman herba berumur
satu tahun atau lebih, yang tumbuh menjalar dan mer-
ambat. Tanaman yang merupakan sayuran buah ini, per-
mukaan buahnya berbintil-bintil dan rasa buahnya pahit.
Tanaman pare ini sangat mudah dibudidayakan dan tum-
buhnya tidak tergantung musim.

RS SRR AT T ]
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Uraian Buah Pare Daun Pare
Air 91,2 gram 80 gram
Kalori 29 gram 44 gram
Protein 1,1 gram 5,6 gram
Lemak 1,1 gram 0,4 gram
Karbohidrat 0,5 gram 12 gram
Kalsium 45 mg 264 mg
Zat besi 1,4 mg 5gram
Forfor 64 mg 666 mg
Vitamin A 185l 5,15l
Vitamin B 0,08 mg 0,05 mg
Vitamin C 52 mg 170 mg

2. Sifat kimia

Ada beberapa sifat kimia dari tanaman pare yang sangat
menguntungtan Buahmua untuk peluruh dahak, pem-
, menambah nafsu makan, penurun panas,
. Bun@nya memacu enzim pencernaan.
ruk ngsang muntah,

B
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3. Manfaat

Manfaat dari tanaman pare yang buahnya pahit ini cukup
banyak, antara lain:

a. Meningkatkan nafsu makan.
b. Memperlancar pencernaan.

¢. Membantu menyembuhkan penyakit kuning.
d. Sebagai obat malaria.

Selain buah pare, ternyata daun pare juga mempunyai
manfaat yang tidak kalah dengan buahnya. Manfaat
tersebut antara lain:

a. Menyembuhkan mencret pada bayi.
b. Menyembuhkan batuk.

¢. Membersihkan darah pada wanita yang baru melahir-
kan.
d. Menurunkan panas. 5"

g

e.
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B. Mengenal Pare

Pare merupakan tanaman setahun, merambat atau me-
manjat dengan alat pembelit atau sulur berbentuk spiral,
banyak bercabang, berbau tidak enak. Namun berkasiat
dan bermanfaat cukup baik.

iDL UDUDLISS ‘

1. Klasifikasi

Klasifikasi pare adalah sebagai berikut:
Kingdom  :Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Super Divisi : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Sub Kelas : Dilleniidae
Ordo : Violales

Famili : Cucurbitaceae
Genus : Momordica

Sgesli!s - Momordica charantia L.
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til-bintil tidak beraturan. Panjangnya 8-30 cm, rasanya
pahit. Buah berwarna hijau, bila masak menjadi oranye
yang kemudian pecah dengan 3 katup. Biji banyak, ber-
warna coklat kekuningan, berbentuk pipih memanjang,
keras.

3. Jenis

Sekarang ini ada beberapa jenis pare yang sering dibudi-
dayakan, antara lain:

a. Pare gajih

Pare gajih paling banyak dibudidayakan dan paling
disukai. Pare gajih juga disebut pare putih atau pare men-
tega. Bentuk buahnya panjang dengan ukuran 30-50 cm,
diameter 3=7 cm, berat antara 200-500 gram/buah. Pare
ini berasal dari India, Afrika.




hasilnya akan jelek. Di Indonesia terdapat tiga varietas
yang beredar, yaitu Known-you green, Known-you no. 2,
dan Moonshine. Perbedaan ketiga jenis pare import ini
adalah mengenai permukaan kulit, kecepatan tumbuh,
kekuatan penampilan, bentuk buah, ukuran buah.

C. Menyiapkan Lahan

Setelah Anda mengenalnya, Anda dapat mulai menyiap-
kan lahan untuk menanamnya. Lahan harus disiapkan se-
baik mungkin.

1. Menyiapkan benih

Benihdapat disiapkan sendiri. Bilamembuat benih sendiri,
belah buahnya menjadi dua, kemudian ambil bijinya dan
keringkan di bawah sinar matahari. Biasanya benih yang
dibuat sendiri adalah benih untuk pare lokal, seperti pare
hijau dan pare gajih, sedangkan benih pare hibrida dan
Taiwan dibeli di toko pertanian. Seleksi benih dengan
memasukkan biji ke dalam wadah berisi air. Benih yang
mengamhangharus dssingkirka n/dibuang, sedangkan bijl
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. Buat lubang tanam dengan panjang lebar 25 cm dan

dalam 25 cm. Jarak antar lubang tanam 75 x 75 ¢cm
atau 100 x 100 cm. Berikan pupuk kandang yang telah
matang,

. Masukkan benih/biji pare ke dalam lubang tanam tadi

sedalam 3—-4 c¢m lalu tutup kembali dengan tanah.

. Dapat pula saat memasukkan biji pare ke dalam ta-

nah, masukkan pula furadan kira-kira sejumput. Fu-
radan diberikan untuk melindungi benih/biji dari se-
rangan nematoda dan cacing tanah serta hewan lain.

B 1
- Al

- dN
ST




. Apabila ada tanaman yang mati atau tumbuh kurang
baik, maka segera lakukan penyulaman dengan bibit
baru.

. Setelah tanaman pare tumbuh, biasanya disertai
dengan tumbuhnya gulma di sekitar tanaman.
Oleh sebab itu perlu dilakukan penyiangan dengan
mencabutinya.

. Tanaman yang telah berumur 2 minggu biasanya mulai
diberi rambatan untuk merambatkan sulur-sulurnya.
Rambatan dibuat dari belahan bambu yang memben-
tuk para-para. Tinggi para-para ini sekitar 2 m.

. Setelah tanaman berumur 3 minggu biasanya telah
tumbuh cabang-cabang tanaman. Cabang-cabang
tersebut dapat dipotong agar tunas tumbuh menye-
bar. Apabila tunas tumbuh menyebar maka produksi-
nya akan banyak.

. Tanaman pare dapat dipupuk dengan pupuk anor-
ganik untuk meningkatkan produktivitasnya. Pupuk
NPK diberikan sebanyak 20 gram per tanaman. Cara
.pgnmpul&n adaiah dengan menimbun pupuk di se-
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oteng. Hama ini menyerang daun tanaman. Serangan
yang parah dapat mengakibatkan daun pare habis
tinggal tulang daunnya saja, sehingga mempengaruhi
produksi tanaman. Penyakit yang menyerang tanaman
pare dapat ditanggulangi dengan menyemprotkan
fungisida dosis 2 gram per liter air.




er ,__j_roﬁl Un‘tuk memenuhi
anﬁnwz. jamur bergantung
tubuh Jamur hidup secara saprofi-
sitik. Sebagai saprofit, jamur
da sisa makhluk hidup yang telah
rnali; ‘sepeTtl sampah, tumbuhan, kotoran
‘hewan. Sebagai parasit, jamur menempel
pada makhluk hidup sebagai pengganggu
yang merugikan makhluk yang ditempeli-
nya.

Jamur memiliki bentuk yang bervariasi, mulai dari
yang bersel tunggal (ragi tape), bentuk serat atau mise-
lia (jamur oncom/tempe), bentuk tubuh buah (jamur
merang, shiitake, lingzhi, champignon), bentuk bilah,
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bunga karang, payung (jamur tiram), bentuk bergelambir
tidak beraturan (jamur kuping).

Jamur menjadi komuditas yang dibudidayakan, kare-
na banyak permintaan yang harus dipenuhi, baik sebagai
makanan konsumsi atau sebagai obat herbal. Permintaan
pasar yang tinggi membuat usaha pembudidayaan jamur
terus meningkat.




Dewasa ini budidaya jamur yang dapat dimakan telah
banyak dilakukan orang. Hal tersebut merupakan
salah satu cara mengatasi kekurangan pangan dan
gizi serta menganekaragamkan konsumsi pangan.

Selain mengandung protein, jamur juga mengandung
zat besi, tembaga, kalium, kapur, vitamin B dan D, se-
jumlah enzim tripsin yang berperan penting pada proses
pencernaan dan kandungan kolesterolnya rendah.

2. Keuntungan

Beberapa keuntungan budidaya jamur adalah sebagai
berikut:

a. Melalui pemanfaatan bahan-bahan limbah yang ada
di sekitar.

b. Dapat diusahakan tanpa menggunakan lahan yang
luas.

c. Mampu dimanfaatkan untuk menambah gizi dan
menu keluarga.

: Kompos bekas rnedia tanam dapat d:gunakan untuk

8
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B. Mengenal Jamur

Sebaiknya untuk menanam jamur, Anda mengenalnya
terlebih dahulu. Ada jamur yang dapat dimakan, ada
yang tidak dapat dimakan, bahkan dapat membahayakan
kehidupan manusia.

1. Klasifikasi
Klasifikasi jamur adalah sebagai berikut :
Kingdom  : Fungi

Divisi : Basidiomycota
Kelas : Homobasidiomycetes
Ordo : Polyporales, Agaricales

Terdiri dari famili, genus dan spesies yang berbeda
2. Tempat tumbuh

Biasanya pertumbuhan jamur Mﬁmal sepanjang
tahun bila lokasi budidayar I dengan habitat
: fiﬁk di u



3

2) Jamur tiram (Pleurotus sp), biasa disebut oyster
mushroom. Memiliki tudung seperti cangkang
kerang atau tiram yang bergelombang pada bagian
tepinya.

3) Jamur lingzhi (Ganoderma sp), jamur lingzhi lebih
dikenal sebagai jamur berkhasiat obat. Jamur ini
bentuknya seperti kipas. Bagian tepi lebih pipih
dan di tengah sebagai penopang tubuh jamur
lebih membulat dan tebal. Warna permukaan atas
kemerah-merahan.

ANLUDE UDUDLISE |

4) Jamur shiitake (Lentinus sp), biasa dikenal dengan
hioko. Jamur ini lebih mudah dibudiadayakan,
karena dapat tumbuh di kayu gelondongan atau
serbuk gergaji. Dapat digunakan sebagai sayuran
mentah/lalapan, dimasak dan dibuat obat.

5) Jamur maitake (Grifola sp). Jamur ini termasuk
jamur obat. Jamur maitake memiliki bentuk seperti
jengger ayam, dapat membesar sampai seukuran
bola basket.

{‘; 2
‘E XA ,.1‘.{ b. .}umm kompos di antaranya adalah:
- _ '

of
- b
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payung terdapat bentuk seperti cincin. Jamur
kancing berwarna putih bersih dengan spora jamur
juga berwarna putih.

Gambar 14.3 Jamur kuping

C. Dapat Ditanam di mana Saja

Jamur dapat ditanam sesuai jenis media tanamnya. Jamur
dapat ditanam di mana saja, asal faktor tumbuhnya
sesuai. Jadi cukup l?udah untuk dapat me .

#,




2)

3)

4)

inokulasi

Bahan campuran tersebut didiamkan beberapa
hari, agar terjadi proses pelapukan/pengomposan.
Waktu yang dibutuhkan antara 6-10 hari atau
menurut kondisi bahan.

Media tanam yang telah difermentasi dimasukkan
ke dalam kantong plastik jenis polipropilen. Padat-
kan media yang berada di dalam kantong plastik
hingga berbentuk seperti botol (baglog). Pasang
ring di leher kantong plastik lalu sumbat menggu-
nakan kapas dan pasang penutup baglog, agar air
tidak masuk ke dalam kantong pada waktu dilaku-
kan pengukusan.

Lakukan sterilisasi baglog dalam wadah pengukus
untuk mematikan mikroba liar yang ada. Wadah
pengukus paling sederhana dengan drum. Satu
drum dapat memuat 42 baglog. Prinsip kerjanya
dengan memanfaatkan panas uap air pada suhu
95-110°C dalam waktu 8-10 jam.

Baglog yang telah disterilisasi didiamkan di tempat
' selama 24 jam untuk mengembalikannya

8
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b. Media rak

1) Campurkan jerami padi dipotong-potong 10-15
cm, kapas dan kapur 1% dicampur sampai rata,
lalu direndam dalam air selama 24 jam, selanjut-
nya ditiriskan.

2) Timbun campuran media di atas lantai sampai
setinggi 1,5 x 1,5 x 1,5 meter, lalu tutup dengan
lembaran plastik dan diamkan selama 4-6 hari. Bila
menggunakan jerami saja bisa ditambahkan kapur
pertanian 1% dan urea 1%. Fermentasi dilakukan
lebih lama, yaitu selama 6-8 hari.

3) Setiap 2-3 hari, campuran harus dibolak-balik,
agar proses fermentasi berjalan sempurna. Sebe-
lum diletakkan di rak untuk disterilisasi di dalam
kumbung, campuran ini harus ditambah 10% de-
dak, 1% superposfat, dan 1% kapur pertanian.

4) Masukkan media tanam merata di atas rak-




2. Tempat tanam

Tempat menanam jamur dapat di dalam rumah maupun
di luar rumah. Sekarang dengan menggunakan rumah
kumbung, suhu dan kelembapan udara dapat diatur,
sehingga bertanam jamur di dataran rendah pun bisa
dilakukan.

Gambar 14.4 Jamur di baglog

3. Cara tanam

Adapun cara menanam jamur dikelompokkan dalam dua
cara, yaitu:

a. Menggunakan baglog

Bila Anda akan menanam jamur yang menggunakan
kup praktis. Baglog tersebut dapat Anda buat

%
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cara menebarkannya langsung ke rak tanam yang telah
diisi media. Rak tanam dibuat setinggi 15-20 cm dengan
panjang 3 meter dan lebar 1 meter.

Lakukan inkubasi atau pemeraman, agar bibit yang
telah diinokulasi tumbuh menjadi miselium. Untuk jamur
merang dibutuhkan suhu 32-35°C, kelembapan 65%,
cahaya lampu TL 60 watt. Selama 3-4 hari kumbung
ditutup rapat. Miselium akan tumbuh lebih cepat bila
ruangan inkubasi suhunya cukup panas. Setelah 4-8 hari,
miselium sudah tumbuh hingga membentuk primordia
jamur.

D. Mendapatkan Bibit

Sebaiknya untuk mendapatkan atau mengadakan
bibit dipilih bibit yang baik, berasal dari bibit yang telah
teruji. Untuk mendapa;kan bibit jamur yang baik adalah:




2. Bibit jamur jangan sampai terkontaminasi mikroba
liar.

3. Bibit jamur yang sudah dibuka harus digunakan sam-
pai habis, karena dikawatirkan akan terkena kontami-
nasi.

Gambar 14.5 Jamur di rumah kumbung

" E. Merawat Jamur

rutin selama perawatan jamur merang
, kelembapan, intensitas cahaya dan

: ganiatan dllaluﬁn setiapl;arl, agar
gera ui dan di-

ANLUDE UDUDLISE | ?5



segoebBo A UM JNOA UMOIS) I E

W

Suhu yang tinggi dapat diatasi dengan penyemprotan
air sehari tiga kali. Dapat pula dengan menembahkan
urea pada waktu penyemprotan. Air yang digunakan
untuk menyemprot, sebanyak 10 liter, ditambah urea
sebanyak 1-2 sendok makan. Sebaliknya, saat suhu
rendah maka kumbung ditutup dengan plastik dan
kemudian naikkan suhu dengan pemanas.




rbi ;,'_ul: rumput dengan siklus
24 bulan. Wortel mengandung
. dalam jumlah besar, yang
:  tumbuhan tersebut untuk
Wﬁmﬁ pada tahun kedua. Bagian yang
\ daga dimakan dari wortel adalah umbi

‘atau akarnya. Umbi wortel berwarna kuning

sampai kemerahan. Umbi ini terbentuk dari
akar yang berubah bentuk.

‘Wortel termasuk tanaman yang bunganya mempu-
nyai bentuknya seperti payung. Wortel bukan tanaman
asli Indonesia, tetapi berasal dari negeri yang beriklim
sedang, yaitu daerah Asia Timur Dekat dan Asia Tengah.
Rintisan budidaya wortel pada mulanya terjadi di sekitar
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Laut Tengah, menyebar luas ke kawasan Eropa, Afrika,
Asia dan akhirnya ke seluruh bagian dunia yang telah ter-
kenal daerah pertaniannya.

Gambar 15.1 Wortel segar

A. Manfaat Wortel

Wortel merupakan bahan pangan (sayuran) yang dige-
mari. Harganya tedangifau selufuh Iamn masvaraltat.




E

g. Riboflavin (Vit. B2) 0.05mg 3%
h. Niasin (Vit. B3) 1.2 mg 8%

i. VitaminB6 0.1 mg 8%

Vitamin C 7 mg 12%

 r—
.
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Kalsium 33 mg 3%
Besi 0.66 mg 5%

. Magnesium 18 mg 5%
Phosphor 35 mg 5%
Potassium 240 mg 5%
Sodium 2.4 mg 0%

T o 2 3

2. Kasiat wortel

Wortel merupakan bahan pangan bergizi tinggi,
berharga murah dan mudah didapatkan. Berkasiat
untuk mengobati sakit dan memelihara kecantikan.
Wortel mengandung enzim pencernaan dan diuretik.
Dam worl!e! segar yang telah diambil sarinya ditambah
; | doktehsan jeruk nipis berkhasaat untuk

- ——
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B. Mengenal Wortel

Wortel merupakan tanaman yang bermanfaat. Sebaiknya
Anda mengenal lebih dahulu tentang wortel ini sebelum
membudidayakannya.

1. Klasifikasi
Wortel diklasifikasikan sebagai berikut:
Kingdom  : Plantae (Tumbuhan)
Subkingdom : Tracheobionta (Tumbuhan berpem-

buluh)
Super Divisi : Spermatophyta (Menghasilkan biji)
Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Kelas : Magnoliopsida (berkeping dua / diko-
til)
SubKelas :Rosidae
Ordo  :Apiales )



Suhu udara yang terlalu tinggi (panas) menyebabkan per-
tumbuhan umbi terhambat (kecil) dan berwarna pucat
dan kusam.

Wortel dapat tumbuh optimal pada tanah yang mem-
punyai struktur remah, gembur dan kaya akan humus
dengan pH berkisar 5,5-6,5. Umbi wortel dapat dipanen
setelah berumur kira-kira 2,5-4 bulan.

IPLOAN UDUDLISE] | §
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C. Memanfaatkan Tempat

Untuk bertanam wortel dibutuhkan tempat dengan
ketinggian tertentu bila menginginkan hasil yang baik.
Namun bila untuk kebutuhan sendiri, wortel dapat
ditanam di sekitar rumah.

1. Media tanam

Tempat tanam yang cocok untuk budi daya wortel
adalah:

a. Keadaan tanah yang cocok untuk tanaman wortel
adalah subur, gembur, banyak mengandung bahan
organik (humus), tata udara dan tata air berjalan
baik (tidak menggenang).

b. Jenis tanah yang paling baik adalah andosol. Jenis
tanah ini umumnya terdapat di dataran tinggi (pe-
gunungan)




3.

Syarat benih

Untuk mendapatkan hasil yang optimal, benih yang dita-
nam harus memenuhi syarat sebagai berikut:

a
b
C.
d

. Tanaman tumbuh subur dan kuat.
. Bentuknya seragam.

Bebas hama dan penyakit.

. Berproduksi tinggi.

Menyiapkan Lahan

Bersihkan lahan dari rumput liar (gulma), batu kerikil,
dan sisa tanaman lain. Olah tanah sedalam 30-40 cm
hingga menjadi gembur.

Dapat dibuat bedengan-bedengan dengan lebar 100-
120 cm, tinggi 30-40 cm. Jarak antar bedeng 50-60
cm sementara panjangnya disesuaikan dengan ke-
adaan lahan.

> tﬂkﬂkgﬂ‘-géngapuran bila pH tanah asam di bawah ni-
- laistan engan cara menaburkan kapur.

o
—— ——
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Gambar 15.3 Wortel yang baru saja dipanen

E. Perawatan

2

. Bersihkan gulma yang t

Tanaman wortel memerlukan air yang memadai,
sehingga perlu disiram (diairi) secara rutin 1-2 kali
sehari, terutama pada musim kemarau. Bila tanaman
wortel sudah tumbuh besar, pengairan dapat
dikurangi, tetapi tidak boleh sampai kekeringan.

Lakukan penjarangan setelah tanaman berumur 1
bulan.'rulu,anpenja_iranganadalahaga;fmlg_manmel ke
dapat tumbuh dengan cepat sehingga produksinya

wortel, karena merupak
dalam memenuh :
unsur hara. Penyiang:
man wortel be




‘ 2wy

. Pendangiran dilakukan saat umur tanaman 1 bulan,

yaitu saat tanaman akan mulai membentuk umbi,
terutama sehabis hujan. Bersamaan pendangiran ini
dilakukan juga pembubunan.

. Pemupukan susulan dengan urea atau ZA. Dosisnya

adalah urea 6 g/tanaman atau ZA 10 g/tanaman.
Pemberian pupuk susulan dilakukan bersamaan
dengan penyiangan, yakni pada saat tanaman wortel
berumur 1 bulan.

. Pengendalian secara kimiawi dapat dilakukan meng-

gunakan insektisida Furadan 3 G atau Indofuran 3 G
pada saat tanam atau disemprot Hostathion 40 EC
dan lain-lain pada konsentrasi yang dianjurkan.

. Panen dapat dilakukan, setelah wortel berumur + 3

bulan sejak sebar benih, atau tergantung varietasnya.
Varietas I|deal dipanen pada umur 100-120 hari
setelah tanam (hst), varietas Caroline 95 hst., varietas
All Season Cross 120 hst., varietas Royal Cross 110
hst., Kultivar lokal Lembang 100-110 hst.

LS
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} -_seba@i bahan sayur
mentah sebagai lalapan
na dengan bahan makanan
untuk bahan makanan, selada
sebagai obat berbagai macam
- Jadi selada memiliki peran

_yar ngéf penting di dalam menunjang
"'kesehatan masyarakat.

Selada merupakan sayuran daun yang
‘berasal dari daerah beriklim sedang, berasal
dari kawasan Asia Barat dan Amerika yang selanjutnya
meluas ke berbagai negara. Daerah penyebaran tanaman
selada antara lain Karibia, Malaysia, Afrika Timur, Afrika
Tengah dan Afrika Barat serta Filipina.
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Dalam perkembangan selanjutnya selada terus me-
nyebar ke negara-negara yang beriklim sedang maupun
panas sebagai tanaman budidaya. Beberapa negara yang
menaruh perhatian besar pada pengembangan dan pen-
ciptaan varietas selada unggul di antaranya adalah Je-
pang, Taiwan, Thailand, Amerika dan Belanda. Di Indo-
nesia, selada belum berkembang pesat sebagai sayuran
komersial.




8. Vitamin A 540,00 S.I
9. Vitamin B1 0,04 mg
10.Vitamin C 8,00 mg
11.Air 94,80 mg

Selada termasuk kelompok tanaman sayuran daun
yang terkenal di masyarakat. Jenis sayuran ini mengan-
dung berbagaizatgizi, khususnyavitamindan mineralyang

Gambar 16.2 Tanaman selada di halaman rumah

B. Mengenal Selada

Sebelum mulai menanam sebaiknya Anda mengenal ter-
lebih dahulu seluk-beluk tanaman selada.

oy
1. Klasifikasi .

157
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Famili : Asteraceae

Genus : Lactuca

Spesies : Lactuca sativa L.
2. Botani

Tanaman ini baru mendapatkan perhatian untuk dibudi-
dayakan setelah diketahui mempunyai manfaat sebagai
bahan sayuran yang memiliki kandungan gizi yang baik.
Di samping itu, tanaman selada diketahui juga memiliki
manfaat untuk mengobati berbagai penyakit.

Selada mempunyai sistem perakaran tunggang dan
serabut. Akar serabut menempel pada batang, tumbuh
menyebar ke semua arah pada kedalaman 20-50 c¢cm
atau lebih. Sebagian besar unsur hara yang dibutuhkan
tanaman diserap oleh akar serabut.

Daun selada memiliki bent,uk, ukuran dan warna
yangberwam tergantung van




169

nya 5-7 cm dan selada daun yang diameternya 2-3 cm.

3. Jenis selada

Jenis selada banyak ragamnya tetapi secara garis besar
dapat dikelompokkan menjadi 3 golongan, yaitu:

DpoesS UDuUDLISH ‘

a. Selada mentega, selada bokor, atau selada telor.
Mempunyai daun yang membentuk krop (telor) teta-
pi keropos, lunak, dan rasanya enak.

b. Selada tutup atau selada rangu. Ciri daunnya mem-
bentuk krop yang bulat dan padat, rasanya enak.

¢. Selada potongan (cut-lettuce). Cirinya, daunnya ber-
bentuk lonjong (bulat panjang, rasanya enak tetapi
agak kelit.

Varietas selada yang berkembang saat ini dikelomppok-
kan menjadi 5 tipe, yaitu:

a. Tipe Crisphead, ciri-cirinya membentuk telur (krop)
yang padat dan berdaun keriting (bergerigi).

Butter ead ciri-cirlnya membentuk Icrop tetapi
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Gambar 16.3 Tanaman selada di pot

C. Menyiapkan Lahan

Agar diperoleh hasil yang maksimal, Anda harus mampu
menyiapkan tempat dengan baik. Tempat yang dapat di-
manfaatkan dapat berupa lahan di halaman rumah atau
pekarangan.

1. Syarat tumbuh
Selada dapatmmbuh di datanj).l ng




Tingkat keasaman tanah (pH) yang ideal untuk per-
tumbuhan selada adalah antara 6,5—7. Pada tanah yang
terlalu asam, tanaman ini tidak dapat tumbuh, karena
keracunan Mg dan Fe.

2. Penyediaan benih

Perbanyakan selada dilakukan dengan biji. Benih selada
dapatlangsungdisebardiatasbedengan. Namundemikian
cara yang dianjurkan adalah disemai dulu di lahan
persemaian selama kurang lebih 1 bulan atau bibitnya
telah berdaun 3=5 helai. Kelebihan cara ini antara lain
dapat menghemat benih, memudahkan pemeliharaan
bibit, karena terkonsentrasi di lahan persemaian saja
dan dapat memilih (menyeleksi) bibit yang baik saat akan
dipindah-tanamkan ke kebun.

3. Cara penanaman

a. Tanah dicangkul 30 cm dan dibalik, kemudian biarkan
kering. Berikutnya, tanah diolah kembali dan dipupuk
dengan pupuk organik sebanyak 0,5 kg per lubang ta-

m, selanjutnya dapat dibentuk bedengan atau di-
1k an di sekeldingnya dibuatkan parrt pem-

DpoesS UDuUDLISH |
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d. Waktu tanam yang paling baik adalah pada akhir
musim hujan. Penanaman dilakukan pagi atau sore
hari.

Gambar 16.4 Tanaman selada di polibag

D. Cara Merawat

1. Pengairan pada tanaman selada patut mendapat per-
hatian, apalagi di dataran rendah di mana udara lebih
panas dan sering kelmmngaiaﬁ A
2. Ketika tz *!nggu

dah ms d:ulmm-ﬂan mi




SP. Semprotkan dengan dosis 2 cc/l air. Hama thrips,
ciri serangan adalah daun menguning, mengering, dan
terakhir tanaman mati. Hama ini dapat dikendalikan
dengan Tamarot 200 EC, Bayrusil 250 EC, atau
Tokuthion 500 EC dengan dosis 2 ml/l air.

. Penyakit yang sering ditemui di Iahan selada ialah
busuk batang. Gejalanya ditandai oleh batang yang
melunak dan berlendir. Penyebabnya ialah cendawan
Rhizoctonia solani. Untuk pencegahannya, kebersihan
lahan harus dijaga dan kelembapan lahan dikurangi.
Dapat pula dilakukan penyemprotan fungisida Maneb
atau Dithane M 45 dengan dosis 2 g/I.

. Selada dapat dipanen, ketika berumur 2-3 bulan
setelah tanam. Namun bisa saja kurang dari itu bila
tanaman sudah layak konsumsi. Cara panen selada
adalah dengan memotong bagian tanaman di atas
permukaan tanah. Bisa juga dengan mencabut semua
bagian, termasuk akar.

183
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subdin Kelautan pada Dinas Kelautan dan Perikanan Kota
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Semarang. Mulai tahun 2010 penulis menjadi tenaga
penyuluh perikanan Kota Semarang. Pernah bekerja
sebagai tenaga freelance jasa konsultan manajemen
pada tahun 1999. Bidang penulisan yang pernah diikuti
Lomba Karya Inovatif Produktif Antar Perguruan Tinggi
Tingkat Nasional dan Lomba Karya Tulis llmiah Antar
Perguruan Tinggi Se Jawa Tengah. Beberapa tulisannya
pernah dimuat di surat kabar maupun majalah antara
lain Harian Suara Merdeka, Harian Wawasan, Majalah
Trobos dan Media Semarang. Sudah ada puluhan buku
yang disusunnya.
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